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ABSTRAK

A.Widiya Ningrum, Peranan Pendampingan Keluarga Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid 19 (Studi Kasus siswa Kelas 4 UPTD
Sekolah Dasar Negeri 146 Barru) (Dibimbing oleh Abd. Rahman K dan Wahyu
Hidayat)

Pendampingan keluarga sangat dibutuhkan oleh anak, agar anak dapat
bersemangat pada saat proses pembelajaran berlangsung terutama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri, setelah pendampingan belajar anak
juga membutuhkan motivasi Keluarga sendiri sangat dibutuhkan pada masa
pendampingan anak ketika belajar maupun aktivitas tiap hari. Penelitian ini untuk
mengetahui peranan pendampingan keluarga dalam pembelajaran PAI masa pandemi
Covid 19 (studi kasus siswa kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru).
Tujuannya untuk menjelaskan peranan pendampingan Keluarga terhadap
pembelajaran PAI masa pendemi Covid 19 siswa kelas 4 UPTD Sekolah Dasar
Negeri 146 Barru.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan desain
penelitian deskriptif kualitatif yang mengambil data dalam bentuk kata-kata atau
gambar dari pada angka-angka. Sumber data penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Tempat penelitian di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru dengan waktu
penelitian dilakukan selama kurang lebih satu bulan. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji
keabsahan data yang digunakan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan pendampingan keluarga terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam masa pandemi covid-19 (studi kasus siswa
kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru) yaitu keluarga sangat berperan aktif
dalam mendampingi anak pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bentuk-
bentuk peranan keluarga dalam mendampingi anak pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu memberikan motivasi, keluarga sebagai guru, keluarga sebagai
penegak disiplin, keluarga sebagai pengontrol, serta mengatur waktu belajar anak dan
menyediakan fasilitas belajar anak.

Kata Kunci: Peranan pendampingan keluarga, Pembelajaran PAI, Covid-19
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A. Transliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba b Be
<O ta t Te
& tsa ts te dan sa
z jim i Je
z ha h ha (dengan titik di
bawah)
c kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 dzal dz de dan zet
B ra r Er
B zai z Zet

Xiv




sin S Es

w
B syin sy es danye
ua shad S es (dengan titik di
bawah)
Ua dhad d de (dengan titik
dibawah)
L ta t te (dengan titik
dibawah)
L za z zet (dengan titik
dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain g Ge
a fa f Ef
3 qaf q Qi
| kaf k Ka
d lam I El
N mim m Em
O nun n En
3 wau w We
4 ha h Ha
3 hamzah ’ Apostrof
& ya y Ye

Hamzah (<) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(*).
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2. Vokal

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a A
) Kasrah i |
) dhomma u U

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan

antara

harakat

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

dan

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
.- Fathah dan ai adani
& Ya
. Fathah dan au adanu
> Wau
Contoh :
i - Kaifa
Js : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

XVi



Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah [t].

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

Al da
Alalal) Aaal

Harkat Nama Hduruf Nama
danHuruf an
Tanda
- Fathah dan a a dan garis di
AT )
- Alif atau atas
ya
. Kasrah dan 1 i dan garis di
w Ya atas
s Kasrah dan i u dan garis di
> Wau atas
Contoh :
<l ‘mata
&) . rama
Ja - qila
S g . yamiitu
. Ta Marbutah

. raudah al-jannah atau raudatul jannah

. al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah




2

PR - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

'3 :Rabbana
WaS : Majjaina
Z"s’;“ . al-haqq
z:0l : al-hajj

A lnut’ima
s saduwwun

Jika huruf s bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ){=(, maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
Zf’)‘: :*Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
(A& “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y(alif lam ma’ arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Q&Zﬂ‘ - al-syamsu (bukan asy- syamsu)
3\1)3)5\ . al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A4l : al-falsafah
AN : al-bj ladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

UJ}ZU . ta’ muradna
25 - al-nau’
Bl s syal’ un
t}”—\)—j : Umirtu

. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’ an (dar
Qur’ an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

XiX



FT zilal al-qur’ an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi  ‘umum al-lafz /g bi khusus al-sabab
8. Lafz al-Jalalah (4V))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A G Drnullah A5 pillah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

i) AaX ) 0 2h Hum fi rahmatillah
9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

XX



Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Aba (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii

al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

XXi



Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

c

- .

:djm

sl = alugade i Jla

= 4.:_&:

= b O

= o Al I/ Al
£

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed.

etal.

Cet.

Terj.

Vol.

No.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini sedang terjadi pandemi virus Covid-19. Terjadinya pandemi ini sangat
berdampak pada keadaan ekonomi yang mulai terjun bebas, tetapi sekarang
berdampak juga pada dunia pendidikan. Kebijakan yang telah diambil oleh negara-
negara lain termasuk Indonesia dengan memberikan libur diseluruh aktivitas
pendidikan, membuat pemerintah Indonesia dan lembaga lainnya yang terkait harus
menghadirkan alternatif dan inovasi pada proses pendidikan bagi peserta didik yang

tidak bisa melaksanakan proses pembelajaran pada lembaga pendidikan.t

Tidak sedikit Keluarga mengeluhkan media pembelajaran jarak jauh melalui
daring (internet) ini. Terlebih untuk Keluarga yang work from home (WFH), harus
tetap mendampingi anak-anaknya, mengingat belum meratanya diperkenalkan
teknologi dalam pemanfaatan media pembelajaran, semacam laptop, gadget, dan yang
lain, paling utama anak usia dini hingga sekolah menengah belum menyeluruh
ketersediaan fasilitas teknologi sebagai media belajar mengajar di sekolah.

Pemerintah menerapkan kebijakan, ialah Work From Home (WFH). Kebijakan
ini merupakan upaya yang diterapkan kepada masyarakat untuk menyelesaikan semua
bekerja di rumah. Dengan memakai sistem pembelajaran online ini, terkadang
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik serta guru, seperti materi

pembelajaran yang belum dituntaskan oleh guru, setelah itu guru menggantinya

'Sari, S dan Sumarni, W. Peranan Orangtua Dalam Pendampingan Pembelajaran Online
Terhadap Perkembangan Sosial-Emosional Anak. In Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana
(PROSNAMPAS) 3, No. 01, (2020)



dengan tugas lain. Hal ini menjadi keluhan peserta didik sebab tugas yang diberikan
guru lebih banyak. Dalam hal ini, dukungan Keluarga dalam proses pembelajaran
yang dilakukan oleh peserta didik di rumah sangat dibutuhkan. 2
Dengan keterlibatan Keluarga, terdapat sebagian elemen pendukung, ialah

perhatian yang mencukupi, ketersediaan waktu berkualitas, kasih sayang yang cukup,
dan keterlibatan Keluarga dalam pembelajaran peserta didik. Keterlibatan Keluarga
sangat berarti dalam pengembangan peserta didik, paling utama dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Salah satu dampak keterlibatan Keluarga dalam
pembelajaran peserta didik adalah peserta didik menjadi sukses dalam belajar di
sekolah sebab Keluarga mendukung serta ikut dalam pendidikan peserta didik.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha untuk memperkuat keimanan
serta ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT), sesuai dengan ajaran
Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang lain
dalam ikatan kerukunan serta kerja sama antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional. Pengertian Pendidikan Agama Islam
merupakan salah satu usaha membina serta mengurus peserta didik agar tetap bisa
menguasai ajaran Islam secara menyeluruh, kemudian menghayati tujuan yang ada
pada akhirnya bisa mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.

“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses yang bertujuan

untuk membantu peserta didik dalam belajar agama Islam.” Dengan demikian

2Matdio.Siahaan, Dampak Pandemi  Covid-19  Terhadap Dunia  Pendidikan,
http://repository.ubharajaya.ac.id/4842/2/Jurnal%20PANDEMIC%20MATDI0%20S.pdf (09, 2021)



http://repository.ubharajaya.ac.id/4842/2/Jurnal%20PANDEMIC%20MATDIO%20S.pdf

pentingnya agama Islam dalam dunia pendidikan nampak pada ajaran-ajaran agama
yang tidak jauh dari cara untuk menjalani kehidupan dengan baik.?

Pendidikan agama Islam sendiri bermanfaat agar meningkatkan ketaatan
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai upaya terencana dalam memahami serta
menguasai agama Islam yang diiringi dengan tuntunan dalam menghormati sesama
makhluk, dan sebagai bimbingan jasmani rohani bersumber pada hukum-hukum
agama Islam yang mengarah kepada terbentuknya karakter utama menurut ukuran-
ukuran Islam. Peranan Keluarga begitu sangat dibutuhkan untuk anak guna
meningkatkan minat dalam seluruh aspek terutama dalam aspek pendidikan, lebih
khususnya minat belajar pada Pelajaran Agama Islam ialah sebagaimana tergambar

dalam firman Allah dalam QS. Al-Ju’muah/62: 2 yang berbunyi:

/.j. S5 5| s ’r-véés/)/ é‘-‘-’\r-é—‘-k‘ */,), ,)/ &éﬂ\dg;;é.j\);
ﬁréwkpdjwwjgd\j&\j

Terjemahnya :

Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta huruf dari
kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya,
menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan
Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.”

Bila diamati lebih dalam banyak kerugian yang dimiliki baik untuk Keluarga,
guru ataupun peserta didik bila pembelajaran di rumah tidak efektif sehingga tidak
bisa membantu meningkatkan ilmu peserta didik sebab lemahnya minat dalam

belajar. Pendampingan Keluarga sendiri sangat dibutuhkan agar membangkitkan

% Ulfa, Anisa Amalia, Implementasi pendampingan pembelajaran pendidikan agama islam
bagi peserta didik muallaf di sekolah menengah atas negeri 1 Tuntang Tahun Pelajaran 2016/2017.
Diss.IAIN SALATIGA, (Skripsi ;Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiya ,2018).

4 Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna Terjemah & Transliterasi Al-Misbah
(Jakarta: Beras Alfath, 2012).



minat belajar, sebab bila tidak ada pendampingan Keluarga maka fokus anak dalam
belajar sendiri jadi tidak disiplin seperti contoh sibuk dengan bermain gadget, belajar
sambil menyaksikan televisi, belajar dengan posisi tidur ataupun bermain dengan
sahabat tanpa mengenal batas waktu yang menyebabkan tidak konsentrasi serta masih
banyak lagi dampak yang ada.

Penumbuhan minat belajar anak dalam Pendidikan Agama Islam sendiri bisa
dicoba dengan pembiasaan yang baik dan dalam kehidupan sehari-hari dalam
melaksanakan perintah-perintah agama. Bentuk Peranan Keluarga sendiri sangat di
butuhkan pada masa pendampingan anak ketika belajar maupun aktivits tiap hari.
Dukungan yang ada di lingkungan rumah merupakan faktor utama yang sangat berarti
guna meningkatkan minat anak dalam belajar terutama Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam.

Pemahaman tentang belajar sendiri sangat berarti untuk guru ataupun
Keluarga. Kegiatan belajar sendiri merupakan sesuatu hal yang bisa membedakan
manusia dengan makhluk yang lainnya.> Adapun Peranan Keluarga dalam
pembelajaran online yang Pertama, Keluarga memiliki peranan sebagai guru di
rumah, yang di mana Keluarga dapat membimbing anaknya dalam belajar secara
jarak jauh dari rumah. Kedua, Keluarga sebagai fasilitator, yaitu Keluarga sebagai
sarana dan pra-sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.
Ketiga, Keluarga sebagai motivator, yaitu Keluarga dapat memberikan semangat serta
dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga anak

memiliki semangat untuk belajar, serta memperoleh prestasi yang baik. Keempat,

5 Lya, Yurindhar. PerananKeluarga dalam menumbuhkan minat belajar anak dirumah pada
mata pelajaran pendidikan agama islam SD Negeri 1 Sidorenggo Ampelgading Malang , (Skripsi,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam. Universitas Islam Malang. 2020)



Keluarga sebagai pengaruh atau director, Keluarga mempunyai peranan untuk selalu
membimbing anaknya agar dapat mencapai keberhasilan di masa yang akan datang.
Keluarga juga berperan untuk mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang
dimiliki oleh masing-masing anak. Hal ini dikarenakan anak mempunyai bakat yang
berbeda-beda. Anak memiliki hak untuk mewujudkan cita-citanya. Anak harus selalu
dingatkan agar tidak larut dalam situasi libur sekolah yang tidak menentu seperti saat
ini.%
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
pokok permasalahan mengenai peranan pendampingan Keluarga pada mata pelajaran

PAI pada masa Covid-19, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

Bagaimana peranan pendampingan keluarga dalam pembelajaran PAI masa
pandemi Covid 19 (Studi kasus peserta didik kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri
146 Barru)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka

penelitian ini bertujuan untuk :

Untuk menjelaskan peranan pendampingan Keluarga terhadap pembelajaran PAI

masa pendemi Covid 19 peserta didik kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru

bSiti Nur, Khalimah, "PerananKeluarga DalamPembelajaran Daring Di Mi Darul Ulum
Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021," (2020).



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap UPTD Sekolah

Dasar Negeri 146 Barru. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

Bagi peneliti, dapat memberikan data tentang persepsi Keluarga dalam
meningkatkan minat belajar anak selama proses kegiatan belajar peserta didik
dilakukan dari rumah khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam

masa pandemi Covid-19.
2. Kegunaan Praktis

Bagi penulis, dalam penelitian ini kami dapat memperoleh gambaran
tentang peranan pendampingan keluarga, agar lebih memperhatikan
perkembangan anakanya sehingga mampu memperoleh prestasi yang

memuaskan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Dony Dwi Anggara Rusmini Ambawati (2020) dengan judul penelitian “Kerja
Sama Keluarga Dan Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Masa Pandemi
Covid-19 (Studi Kasus Peserta didik Kelas V MIN BANGKALAN)”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa :

Pertama, bentuk kerja sama orang tua dan guru dalam meningkatkan
kemandirian belajar peserta didik di kelas V MAN 2 Bangkalan pada masa pandemi
Covid-19. Yakni adanya komunikasi secara intens dari kedua pihak baik Keluarga
dan guru dalam memperhatikan kemandirian belajar kepada peserta didik.

Kedua, faktor-faktor yang mempengaruhi kerja sama Keluarga dan guru yakni
datang dari faktor internal dari anak, yakni kurangnya kemauan dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehingga anak dikatakan perlu
mendapatkan bantuan baik dari guru dan juga Keluarga.

Ketiga, peningkatan Kemandirian Belajar Pada Peserta didik Dari Hasil Kerja
Sama Guru dan Keluarga peserta didik merasakan adanya perubahan mengenai
kemandirian belajar dalam dirinya, hal ini disebabkan adanya sebuah kerja sama
yang baik antara Keluarga dan guru dalam menumbuhkan hal itu. Ini harus
dikembangkan sehingga peserta didik bisa membuat kemandirian yang dimiliki saat
ini dan terus berkembang menjadi sesuatu yang lebih baik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Dony Dwi

Anggara adalah dibagian objek penelitan. Objek dari skripsi Dony Dwi Anggara



adalah kerja sama Keluarga dan guru sedangkan objek dari penelitian ini adalah
peranan Keluarga adapun persamaan terletak pada subjek penelitian yaitu membahas
tentang pembelajaran dimasa pendemi Covid-19.”

Mawar dalam jurnal berjudul Sosialisasi Peranan Keluarga Dalam
Pembelajaran Daring Bagi Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid 19, hasil
penelitian menunjukkan bahwa :

Peranan Keluarga dalam pembelajaran daring bagi anak usia dini dimasa
pandemi Covid-19 sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Pendampingan dan keaktifan Keluarga dalam menemani anak akan
menentukan sejauh mana kegiatan belajar di rumah akan bermanfaat dan berdampak
positif terhadap perkembangan anak. Potensi anak usia dini dapat terwujud jika
Keluarga sangat peduli terhadap perkembangan mereka dan anak bisa diberi
kebebasan untuk dapat mengembangkan bakat atau potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan pada prinsip perkembangan anak, maka pendidikan anak usia
dini harus berlandaskan pada kebutuhan dan karakteristik anak, yang disesuaikan
dengan nilai-nilai yang dianut di lingkungan disekitarnya, sesuai dengan tahap
perkembangan fisik dan psikologis anak, dilaksanakan dalam suasana bermain yang
menyenangkan serta dirancang untuk mengoptimalkan potensi dan bakat anak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawar adalah
dibagian objek penelitian. Objek dari Jurnal Mawar adalah Sosialisasi sedangkan

objek dari penelitian ini adalah perananKeluarga adapun persamaan terletak pada

"Abd Rahim, Mansyur, "Dampak covid-19 terhadap dinamika pembelajaran di
Indonesia," Education and learning journal 1.2 (2020)



subjek penelitian yaitu membahas tentang pembelajaran daring bagi anak usia dini
dimasa pendemi covid 19.8

Uli Nabela (2021) dengan judul penelitian “Peran Orang Tua Dalam
Mendampingi Anak Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di kelas 1l Sekolah Dasar Negeri
211/IX MENALO DARAT?”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :

Pertama, menyediakan fasilitas belajar, orang tua telah menyediakan fasilitas
belajar, seperti handphone, kouta internet, buku pelajaran, dan alat tulis, dengan
fasilitas belajar yang disediakan oleh orang tua, maka proses pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar sehingga anak dapat dengan baik menerima pembelajaran dari
guru.

Kedua, memberikan motivasi, pada pembelajaran jarak jauh motivasi sangat
berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik. Karena pada pembelajaran jarak
jauh anak merasa jenuh dan bosan dalam pembelajaran, sehingga dengan pemberian
motivasi dapat menambah mood mereka dalam belajar. Belajar merupakan proses
yang berlangsung sepanjang hayat dimana saja dan kapan saja baik di lingkungan
sekolah ataupun dalam masyarakat, namun dalam belajar diperlukan niat dan
dukungan agar hasil dalam belajar tersebut dapat dipahami dan diingat. Dorongan dan
niat tersebut dapat tumbuh dengan adanya motivasi yang mana bisa dari orang itu
sendiri maupun dari orang lain.

Ketiga, mengawasi anak dalam belajar, peran orang tua selanjutnya dalam
mendapingi anak pada pembelajaran jarak jauh adalah mengawasi anak dalam

belajar, bentuk pengawasan yang dapat orang tua berikan adalah dengan meluangkan

8Mawar, Dini Nur Salamah, and Allif Lulu Fauziah. ‘Sosialisasi PerananKeluarga Dalam
Pembelajaran Daring Bagi Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid 19;” Prosiding Seminar Nasional
Pengabdian Masyarakat LPPM UMJ. 1.1,(2020).
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waktu untuk mendampingi anak. Sesibuk apapun orang tua dengan berbagai kegiatan
mereka, semestinya tetap meluangkan waktu untuk dapat berkomunikasi dan
memberikan bimbingan dalam berbagai hal, terutama dalam pembelajaran jarak jauh.

Keempat, membantu mengatasi kesulitan belajar, selain mengawasi, orang tua
juga berperan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar. Untuk membantu
mengatasi kesulitan belajar tentu orang tua harus menambah pengetahuan dan
wawasan untuk membantu anak dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dan orang tua juga harus menanyakan kesulitan belajar pada anak, sehingga orang tua
dapat membantu memecahkan kesulitan tersebut.

Adapun terdapat persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Uli Nabela dan
peneliti adalah penggunaan metode Triangulasi. Penelitian yang dilaksanakan oleh
Uli Nabela lebih fokus pada peran orang tua dalam mendampingi anak pada
pembelajaran jarak jauh, sedangkan penelitian yang peneliti laksanakan lebih fokus
kepada peranan pendampingan keluarga terhadap pembelajaran Pendidikan Agama

Islam masa Pandemi Covid-19.°
B. Tinjuan Teori
1. PerananKeluarga dalam Pembelajaran PAI
a. Pengertian Peranan Keluarga

Peranan orang tua dalam memberikan Pendidikan Agama Islam dalam
keluarga menjadi faktor utama untuk perkembangan pemahaman islam pada anak,

karena Pendidikan dalam keluarga berjalan sepanjang masa, melalui proses interaksi

Nabela, Uli, Faizal Chan, and Hendra Budiono. Peran Orang Tua Dalam Mendampingi
Anak Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 211/1X Mendalo Darat. Diss.
Universitas Jambi, (2021).
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dan sosialisasi di dalam keluarga itu sendiri. Oleh karena itu orang tua harus selalu
memberikan contoh tauladan yang baik bagi anak-anak mereka, karena apapun
kebiasaan orang tua di rumah akan selalu dilihat, dicerna dan bahkan sampai akan
ditiru oleh anak-anak.

Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi
anak-anaknya, Dikatakan pertama karena memang anak mendapatkan pendidikan
pertama kali di lingkungan keluarga, yakni orang tua, ayah dan ibunya. Sementara
dikatakan utama karena yang paling utama mendidik anak adalah orang tua Dari
interaksi dalam keluarga inilah anak-anak memperoleh pengetahuan, keterampilan,
nilai-nilai, dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu pulalah mereka memperoleh
ketenangan dan ketentraman hidup.

Bertugas sebagai pendidik dalam keluarga adalah ayah dan ibu. Merekalah
yang memiliki tugas dan tanggung jawab pertama dalam mendidik anak-anaknya di
rumah. Ayah dan ibu berkewajiban memberikan asuhan, arahan, dan bimbingan
kepada anak-anaknya. pendidikan yang paling pertama adalah pendidikan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah swt atau pendidikan agama. Karena pendidikan agama
berperan besar dalam membentuk pandangan hidup seseorang. Peranan dan tanggung
jawab orang tua, dalam mengantikan posisi guru. Maka banyak orang tua yang
beralih profesi menjadi guru guna melangsungkan pendikan anak-anaknya yang di
kerjakan dirumah baik setiap pagi hari dan setiap sore hari. Orang tua adalah pendidik
dalam rumah tangga bagi anak-anaknya, karena dari merekalah anak pertama kali

mendapatkan pendidikan. Orang tua harus sadar bahwa anak adalah amanah yang
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akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat, sehingga anak tidak cukup diberi

materi yang sifatnya lahiriyah, tapi anak juga wajib diberikan materi rohaniyah.°
b. Peranan Keluarga Dalam Proses Pembelajaran PAI Pandemi Covid 19

Peranan keluarga selama pandemi semakin bertambah dengan mengawasi
dan mendampingi anak selama proses pembelajaran. Adanya proses pembelajaran di
rumah menambah waktu dan pekerjaan yang dapat menghambat pekerjaan yang
lainnya. Meluangkan waktu ekstra untuk anak dalam mendampingi proses
pembelajaran jarak jauh dengan online. Tidak jarang keluarga harus ikut belajar
bersama dan hal tersebut berpengaruh pada aktivitas rutin sehari-hari. Bagi anak pada
sekolah dasar, pendampingan keluarga sangat diperlukan. Mulai dari persiapan yaitu
menyiapkan alat dan sistem pembelajaran jarak jauh dengan online juga membimbing
anak agar dapat menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Keluarga menghadapi masalah dalam memahami metodologi pengajaran
yang baru. Beberapa keluarga tidak terlalu paham dengan teknologi. Dengan
demikian, mereka tidak dapat membimbing lingkungan mereka untuk mengambil
kelas secara online. Oleh karena itu, kendala lain adanya penambahan biaya
pembelian paket data dengan proses pembelajaran jarak jauh yang juga memerlukan
koneksi jaringan yang baik.

Selama pandemi Covid-19, keluarga bersinergi dengan guru selama proses
pembelajaran, agar proses belajar mengajar berjalan lancar. Namun, faktanya hampir

sebagian besar keluarga berperan penting selama pandemi. Khususnya pada

Sunnimadi, Falih, Eni Riatul Malikhah, and Fery Diantoro. "Peranan Kebijakan Pendidikan
Islam dalam Menghadapi Pandemi Covid-19." PALAPA 9.2 (2021)
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, proses belajar mengajar bukan hanya teori
tapi juga praktik, hal ini menjadi kendala baik keluarga maupun guru. Kendala yang
ada bagi keluarga, ketika keluarga memiliki keterbatasan pengetahuan pada
pembelajaran pendidikan agama Islam. Dimana keluarga mendampingi dari awal
hingga akhir mulai dari pengajaran, pemahaman dan praktek. Oleh karena itu baik
praktek maupun teori dituntut untuk belajar dan harus paham betul materi yang akan
diajarkan kepada anak. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya keluarga dan guru
dalam mengembangkan potensi anak-anak dengan mengajari dan menanamkan nilai-
nilai keagamaan serta praktik ibadah sebagai awal dan pegangan anak dalam

kehidupan mereka nanti.!*
c¢. Keluarga Sebagai Pendamping Anak

Kewajiban keluarga melakukan pendampingan kepada anak semenjak dini
ketika anak di rumah, di sekolah, di jalan, dan di mana pun anak berada. Keluarga
wajib menciptakan lingkungan yang baik dengan selalu menitikberatkan penjagaan
amalan agama yang benar yang mencakup akhlak karimah (mulia) dan adab-adab
yang syar’i dan menjauhkan anak dari berbagai sarana dan fasilitas yang merusak
agama dan akhlaknya.

Menjadi kewajiban keluarga, sebagai wali santri atau wali peserta didik, turut
serta membantu lembaga pendidikan yang menjadi tempat membentuk perilaku
anaknya tersebut. Hendaknya keluarga menjalin komunikasi dengan segenap

pengasuh di lembaga pendidikan tersebut. Dengan demikian, semua pihak bisa

Shelanita Aulia, “Zya Dyena Meutia, “Peran orang tua dalam mendampingi anak pada
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama pandemi Covid 19, jurnal riset dan pengabdian
masyarkat 1, no, 1, (2021).
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bersama-sama mengantarkan anak-anak menjadi anak yang saleh dan salihah, akan

tetapi, tanggung jawab utama atas anak tetap ada di pundak para keluarga.*2
d. Materi dan Metode Belajar Dalam Pendidikan Informal

Materi pendidikan utama yang keluarga ajarkan kepada anaknya menekankan
pada aspek agama dengan mengajak anak untuk sholat, mengaji, menghafal doa
harian sejumlah materi keagamaan lainnya. Memberi pemahaman ilmu agama dan
juga menjaga kesehatan dengan mengajak berolah raga bersama. Sedangkan metode
yang diberikan keluarga pada anak dengan menanamkan rasa iman yaitu metode
hiwar qurani dan nabawi, metode kisah qurani dan nabawi, metode amtsal
(perumpamaan), metode peneladanan, metode pembiasaan, metode ‘ibrah/mau’izah,
dan metode targhib dan tarhib, memberikan pendidikan keteladanan, pendidikan
dengan adat kebiasaan, pendidikan dengan nasihat, pendidikan dengan pengawasan,

dan pendidikan dengan hukuman (sanksi).™
e. Bentuk-bentuk PerananKeluarga

Sebagian keluarga menganggap bahwa peranankeluarga pada anak, hanya
sebatas pemenuhan kebutuhan-kebutuhan materi saja, sedangkan materi spiritual
mereka hanya sebagian kecil yang diberikan. Mengenai meningkat tidaknya prestasi
anak di sekolah. Cara berpikir inilah yang seharusnya sudah mulai dirubah.
Seharusnya keluarga sudah mulai ikut berperan aktif dalam rangka meningkatkan

prestasi anak disekolah dengan melaksanakan bentuk-bentuk peranan sesuai dengan

’Doby Putro Parlindungan, “Peranan Guru dan Keluarga dalam Menghadapi Pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ) Dimasa Pandemi Covid-19 di SDS Islam An-Nuriyah,” Prosiding Seminar Nasional
Penelitian LPPM UMJ, (2020).

¥Nasution, Inom, and Suharian Suharian. "Peran Orang Tua Terhadap Anak Dalam Program
Belajar Dari Rumah Di Masa Pandemi Covid-19." Visipena 11.2 (2020).
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fungsinya. Bentuk-bentuk pranan keluarga sebenarnya sama dengan bentuk peranan

yang diberikan guru disekolah. Bentuk-bentuk peranan keluarga antara lain:
1) Keluarga sebagai motivator

Keluarga mempunyai tugas untuk memotivasi dalam mempelajari segala hal.
Motivasi yang diberikan bisa dalam bentuk memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan
disekolah, pemberian spirit dalam bentuk pujian atau hadiah atas prestasi yang diraih.
Sekecil apapun hadiah itu sangat berharga untuk mereka karena dapat membuat
mereka lebih bersemangat dan senang dalam belajar, atau bisa juga menjadi

pendamping mereka dalam belajar.**

Pentingnya keluarga memotivasi anaknya sebagai dorongan atau semangat
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam proses pembelajaran keluarga harus
mendidik, menuntun, dan memberikan motivasi kepada anaknya agar mereka lebih
semangat dalam melaksanakan proses pembelajaran di rumah selain motivasi
keluarga juga sebaiknya memberikan fasilitas yang dibutuhkan anaknya dalam proses

pembelajaran.
2) Keluarga sebagai Guru.

Keluarga adalah pemberian positif bagi tumbuh kembangnya anak dan
sebagai pondasi pendidikan selanjutnya. Keluarga adalah proses pemberian positif
bagi tumbuh kembangya anak dan sebagai pondasi pendidikan. Keluarga juga harus
mendidik anak-anak dengan bijaksana, anak adalah makhluk yang harus dijaga,

dirawat karena anak juga karunia Allah, usaha yang dilakukan oleh keluarga sebagai

14Renaldi, Peranan Keluarga Untuk Keberhasilan Anak Di Sekolah (Jakarta: Bp4 Pusat
Majalah Bulanan, Perkawinan Dan Keluarga No.336, 2000)
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orang yang diberi tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak, keteladanan
dan kefitrahan.

Keluarga seharusnya menjadi guru bagi anaknya, keluarga juga harus mampu
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, dan menilai anak, karena
keluarga adalah penanggung jawab utama dalam proses pembelajaran yang telah

berlangsung di rumah pada saat sekarang ini.
3) Keluarga Sebagai penegak disiplin.

Keluarga bertugas menanamkan dan menegakkan kedisiplinan. Pendisiplinan
terhadap anak sangat penting, namun bukan berarti pendisiplinan yang kaku. Anak
perlu dibiasakan dalam hidup keteraturan®®

Keluarga harus benar-benar memperhatikan kegiatan anak sehari-hari, dalam
menegakkan kedisiplinan anak, keluarga dapat memberikan latihan disiplin dalam
waktu, disiplin dalam belajar dan disiplin dalam beribadah. Anak diberikan batasan-
batasan dan penjelasan terhadap segala sesuatu yang dilakukan, dengan memberikan
kedisiplinan, anak akan terbiasa melakukannya dan mempunyai tanggung jawab

dalam segala ativitas sehari-hari.
4) Keluarga sebagai pengontrol.

Keluarga hendaknya selalu mengikuti perkembangan prestasi anak serta
mengontrol perilakunya yang baik di rumah maupun di sekolah dengan melakukan
pendekatan informasi dan kelompok informasi dan kelompok musyawarah antara

guru dan keluarga. Dengan demikian keluarga dapat mengetahui sebab-sebab dari

5Poetro, Penanaman Ayah Dalam Pendidikan Anak (Jakarta: Bp4 Majalah Bulanan, Nasihat
Perkawinan Dan Keluarga no. 2344/Desember,1991)
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maju mundurnya prestasi anak serta dapat menyikapi problem yang dihadapi anak
secara bijak.®

Keluarga dapat mengontrol prilaku anak dengan baik, serta memberikan
arahan-arahan kepada anak dalam proses pembelajaran di rumah agar prestasi anak

dapat meningkat dengan baik.
5) Mengatur waktu belajar

Keluarga perlu mengatur jadwal belajar anak, mendengarkan keluh kesah atau
permasalahan anak dalam mengatasi kesulitan belajar serta menyediakan tempat
nyaman dan tenang dalam belajar dan menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat
dipergunakan untuk belajar dengan hasil terbaik. Sesudah waktu itu diketahui,
kemudian pergunakan untuk mempelajari pelajaran yang dianggap sulit, pelajaran
yang dianggap mudah dipelajari pada jam lain.

Keluarga dapat membantu mengatur jadwal kegiatan belajar anak di rumah,
sehingga waktu anak tidak digunakan untuk bermain saja, namun selain mengatur
waktu belajar, hal lain juga perlu dilakukan oleh keluarga untuk membantu anak
selama belajar di rumah seperti mendengerkan keluh kesahnya atau permasalahan

anak dalam proses pembelajaran.
6) Penyediaan fasilitas belajar

Kesediaan keluarga memberikan fasilitas belajar yang memadai sesuai
dengan yang dibutuhkan anak dalam aktivitas belajarnya, baik yang berkenaan
dengan peralatan buku tulis, buku cetak, ataupun handphone. Merupakan bantuan

yang besar bagi anak agar lebih giat belajar. Pendidikan bagi anak akan berhasil dan

®Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 1992)
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berjalan dengan baik apabila fasilitas cukup tersedia. Bukan berarti keluarga harus
memaksakan diri untuk mencapai tersedianya fasilitas tersebut. Akan tetapi keluarga
sedapat mungkin memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh anak.’

Keluarga memberikan fasilitas belajar di rumah akan sangat membantu
anak untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dengan adanya fasilitas
belajar di rumah yang memadai anak akan nyaman dan menumbuhkan semangat

belajar anak dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan.
f.  Pengertian Dukungan Keluarga

Keluarga adalah pendidik utama dan pertama untuk anak-anak mereka karena
dari merekalah anak-anak pertama menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk
pendidikan pertama ada dalam Keluarga. Secara umum, pendidikan dalam rumah
tangga tidak berasal dari kesadaran dan pemahaman yang lahir dari pengetahuan
pendidikan,tetapi karena secara alami suasana dan struktur memberikan kemungkinan
alami untuk membangun situasi pendidikan.Situasi pendidikan terwujud berkat
perkumpulan dan hubungan pengaruh yang saling mempengaruhi Keluarga dan anak.
Definisi Keluarga tidak dapat dipisahkan, karena keluarga adalah inti yang terdiri dari
ayah, ibu, dan anak-anak.

Keluarga yaitu pendidikan pertama dan terpenting, menjadi pendidik pertama
untuk anak-anak mereka. Oleh karena itu, sebagai keluarga, mereka dapat membantu
dan mendukung segala upaya yang dilakukan oleh anak-anak dalam  proses
pembelajaran dan memberikan pendidikan informal untuk mendukung pertumbuhan

dan perkembangan anak. Keluarga dapat memberikan peranan penting dalam tahap

7Qomaruddin, "Pentingnya Pendampingan Keluarga Terhadap Pendidikan Anak," At-
Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Muamalah 4, no. 01, (2016).
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belajar anak, yaitu dalam bentuk dukungan. Keluarga dapat memberikan dorongan
dan motivasi agar anak dapat rajin belajar karena anak membutuhkan waktu dan
tempat serta kondisi yang baik untuk belajar.8

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dukungan Keluarga
adalah interaksi sosial yang diterima oleh anak-anaknya berupa cinta, motivasi,
perhatian atau doa, dan materi dalam menghadapi peristiwa penting dalam

kehidupan anaknya.
g. Bentuk Dukungan Keluarga

Menurut Desmita, dukungan Keluarga dapat diwujudkan dalam empat

bentuk, yaitu:

1) Dukungan instrumen, termasuk bantuan material
langsung atau penyediaan fasilitas dan layanan
kepada remaja.

2) Dukungan data, yang mencakup memberikan saran
atau umpan balik tentang bagaimana remaja harus
bertindak, mengenali, dan menyelesaikan masalah
dengan lebih mudah, oleh pengetahuan dan
pengalaman Keluarga.

3) Dukungan emosional, termasuk ekspresi empati,
kepedulian, dan perhatian dari Keluarga hingga
remaja. Bentuk dukungan ini membuat individu
merasa nyaman.

4) Dukungan apresiasi, terjadi melalui ungkapan
apresiasi positif bagi remaja, dorongan untuk maju
atau setuju dengan ide atau perasaan, dan
membangkitkan harga diri remaja.*®

1. Dukungan instrumen yaitu dukungan yang mencakup bantuan langsung
seperti menyediakan fasilitas seperti, buku, pulpen, hp dan kouta kepada

anak sehingga dalam proses pembelajaran di rumah akan berjalan lancar

18Slameto, ‘Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya’,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010)

¥Desmita Psikologi Perkembangan Remaja, Bandung: Rosda. 2009
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dan dengan dukungan ini akan membantu anak semakin nyaman dan
tidak bosan.

2. Dukungan data ini sangat membantu keluarga untuk mengatasi masalah
dengan cara memberikan pemahaman kepada anak terhadap masalah
yang dihadapi, dan membantu anak mengambil keputusan yang benar.

3. Keluarga memiliki pengaruh dalam memberikan dukungan emosional
kepada anak keluarga juga bisa memberikan penguatan-penguatan
melalui sebuah dukungan yang akan membuat anak merasa nyaman dan
percaya diri dalam mengembangkan kemampuannya.

4. Dalam memberikan dukungan apresiasi terhadap anak sangat membantu
mengajarkan anak untuk berpikir positif tentang dirinya sendiri. Dalam
setiap proses dan pencapaian anak secara tak langsung akan mendukung
kemampuan kognitif anak. Karena dengan dukungan apresiasi yang tepat,
anak jadi terinspirasi untuk mempelajari dan tetap melakukan berbabagai
hal baru karena adanya dukungan apresiasi dari keluarga.

Berdasarkan penjelasan di atas, dukungan instrumen pendukung yang
menyediakan fasilitas dan bahan, dukungan data, ketersediaan data terkait
pengambilan keputusan. Dukungan emosional adalah bentuk dukungan yang
diberikan melalui kasih sayang yang membuat anda merasa nyaman. Dukungan
penghargaan merupakan bentuk dukungan yang memberikan ungkapan apresiasi
positif bagi remaja, dorongan untuk maju.

h. Model Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring yang digunakan di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146

Barru pada masa pandemi Covid-19 yaitu dengan pembelajaran jarak jauh atau daring
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yang sudah dilaksanakan dari pertenghan bulan Maret 2020 hingga saat ini.
Pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan sesuai dengan anjuran yang telah ditentukan
oleh pemerintah guna memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19.

Pembelajaran yang dilakukan di rumah sebenarnya sudah lebih mudah dari
pada yang diterima oleh peserta didik di sekolah, karena materi yang diberikan
kepada anak untuk belajar dirumahsudah mengalami modifikasi materi oleh guru.
Modifikasi materi bertujuan untuk mempermudah penyampaian materi kepada
peserta didik. Materi-materi yang sesuai dengan kurikulum, dimodifikasi menjadi
lebih sederhana. Jadi untuk mempermudah pencapaian materi pada pembelajaran,
guru melakukan modifikasi materi pada masa pandemi Covid-19. Materi dimodifikasi
dan disesuaikan dengan kegiatan yang bisa dilakukan di rumah.

Cara Keluarga dalam pendampingan belajar peserta didik di masa pandemi
Covid1l9. Pendampingan keluarga merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan anak dalambelajar. Para Keluarga/wali peserta didik dari UPTD Sekolah
Dasar Negeri 146 Barru tidak sepenuhnya berada dirumah dan bisa membimbing
peserta didik dalam belajar. Banyak dari keluargayang bekerja baik di dalam
lingkungan rumah maupun di luar lingkungan. Selain itu, keluargajuga disibukkan
dengan berbagai pekerjaan rumah tangga. Untuk itu, dukungan Keluarga sangat
dibutuhkan dalam pendampingan pembelajaran. Selain pendampingan belajar,
dukungan yang berbentuk sarana dan prasarana dalam proses belajar dan tidak
semua keluarga bisa menyediakannya. Sarana prasana berupa HP(smartphone)
menjadi salah satu alat yang bisa digunakan untuk mengetahui adanya materi dan
tugas dari guru. Akan tetapi, beberapa keluarga ada yang belum mampu menyediakan

HP (smartphone) untuk anaknya.
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Adapun faktor penghambatnya yaitu, terkendala dalamsinyal dan kuota
internet. Sinyal yang tidak stabil serta terbatasnya kuota internet membuat guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran daring tersebut tidak berjalan dengan
maksimal faktor penghambat lainnya dalam mengimplementasikan pembelajaran
online dikelas 1V, yaitu dari antusias peserta didik yang kurang.

Proses pembelajaran yang dilakukan di rumah dengan memanfaatkan aplikasi
WhatsApp pada HP(smartphone) membuat anak ketergantungan dengan orang
lain/pendamping belajar.Dan kurangnya antusias peserta didik dalammengikuti
pembelajaran daring lebih dari setengah jumlah peserta didik dikelas. Antusias
peserta didik yang minim juga mempengaruhi peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran daring ini. Faktor
pendukung dari proses pembelajaran daring ini yaitu, sekolah difasilitasi kuota belajar
pemerintah gratis setiap bulannya kepada peserta didik.

Implementasi Model Pembelajaran Daring atau pembelajaran jarak jauh
merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dengan
peserta didik. Pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh ini dirasa sangat
efektif untuk saat ini, guna memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Model
pembelajaran yang tepat, yang diberikan oleh guru kepada peserta didik khususnya
peserta didik sekolah dasar yaitu model pembelajaran yang menyenangkan, fleksibel,
singkat dan mudah dipahami oleh peserta didik. Model pembelajaran yang diterapkan
oleh kepala sekolah di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru dirasa sudah cukup

efektif. Dikarenakan guru menggunakan, penugasan tertulis dan praktik.

Dna, Magdalena, et al, ‘Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi
Covid-19 di Kelas ITI SDN Sindangsari III".PANDAWA 3.1 (2021).
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2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Selama ini, pembelajaran Pendidikan agama islam lebih berorientasi kepada
aspek kognitif sehingga peserta didik mengetahui tentang benar dan salah, perintah
dan larangan, akan tetapi tidak dapat menerapkannya dalam tindakan yang nyata.
Pendidikan agama islam harus lebih berorientasi kepada pengalaman dari pada
pengetahuan dan pemahaman. Untuk itu pembelajaran pendidikan agama islam harus
berorientasi kepada pengalaman dan tindakan yang nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan, keteladanan, dan perubahan mindset
peserta didik tentang pentingnya ajaran al-Qur’an Hadits dalam kehidupan ini. 2

Pendidikan yang dilakukan oleh lembaga-lembaga penyelenggaraan harus
mampu melakukan pengembangan segala bidang, baik intelektualitas maupun
spiritual (kecerdasan beragama). Karena pendidikan bagian yang tidak terpisahkan
dari hidup dan kehidupan umat manusia dan merupakan proses yang tiada akhir untuk
memperolehnya.

Istilah pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan: Al-Ta’lim, Al-Tarbiyah dan Al-Ta’dib. Kata Al-Ta’lim merupakan
masdar dari kata dlama, yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengetahuan, pengertian dan keterampilan.??> Kata Al-Tarbiyah
merupakan masdar dari kata rabba yang berarti mangasuh, mendidik dan

memelihara. Sedangkan kata Al-Tadib merupakan masdar dan kata addaba, yang

2L Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2002.

22 Syamsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta : Gaya Media
Pustaka, 2001.
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diartikan pada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik, orientasi kata Al-Qur’an. Al-
Ta’dib lebih terfokus kepada upaya pembentukan pribadi muslim yang berakhlak
mulia.?® “Pendidikan Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslim.” 2*

Pendidikan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan pendidik untuk
membentuk karakter peserta didikagar sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah
(sesuai dengan ajaran Islam). Sedangkan pengertian pembelajaran adalah
membelajarkan peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik,
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.

Pendidikan Agama Islam lebih luas dari pendidikan secara umum, sebab
Pendidikan Agama Islam yang dibahas adalah jasmani dan rohani serta sosial secara
utuh berdasarkan ajaran Islam. Dalam Agama Islam ilmu mempunyai kedudukan

yang sangat penting, dengan ilmu tersebut dapat mengangkat derajat manusia

sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al Mujadilah/58: 11 yang berbunyi:

J._m (Sum ,Muw\ms@ rﬁ@;\\ﬂ\dng i
}wum,wﬁru\ \ﬂ\wj\,r{w\ﬁ\dmw@, \Jﬁu ,j.,s\

P

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: Berlapang-
lapanglah dalammajlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",Maka

23Syamsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam
247akiah Daradjat, et al, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008.
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,
bertaqwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber Al-Quran
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan

pengalaman.
b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam

Dasar atau pondasi Pendidikan Agama Islam adalah Al-Quran dan Hadits,
keduanya merupakan sumber hukum Islam yang dapat diyakini sebagaimana firman

Allah dalam Q.S Al Bagarah/2: 2 yang berbunyi:
R

@M&S\;&u wjy‘_)ﬁ 3

Terjemahnya :

Kitab (Al (guran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa.’

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat.
1) Dasar Yuridis/Hukum

Dasar yuridis, yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal dari
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam

melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal.

Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna Terjemah & Transliterasi Al-Misbah,
h.543

%K ementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna Terjemah& Transliterasi Al-Misbah



26

2) Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajara Islam. Menurut ajaran
Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan

ibadah kepadanya.
3) Aspek Psikologis

Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat
hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya pegangan
hidup.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan

tentram adalah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. 2
¢. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah ingin membentuk manusia yang taat
dan patuh kepada Allah SWT, sebagaimana firman Allah dalam QS. Adz-
Dzariyat/51: 56 sebagai berikut :

GIRTRCERIES Rk Ry
Terjemahnya :

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-ku.?®

Ayat diatas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah

memberikan suatu petunjuk agar hidup manusia semata-mata untuk Allah SWT.

27 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012.
Kementrian Agama RI, Al-Quran Tajwid Warna Terjemah & Transliterasi Al-Misbah
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Tentunya dengan usaha yang maksimal untuk mencapai tujuan tersebut, dengan
bekerja keras dan beribadah, sehingga terjelma suatu keimanan dan ketagwaan yang
sebenar-benarnya yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi semua larangan-
Nya.

Tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan
rumusan bentuk-bentuk tingkah laku yang akan dimiliki peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian, perumusan tujuan pembelajaran
pendidikan agama Islam harus didasarkan pada harapan tentang sesuatu yang
diharapkan dari hasil proses kegiatan pembelajaran. Yaitu maksud yang
dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan perubahan tingkah laku
yang diharapkan terjadi didiri peserta didik.

Tujuan pembelajaran merupakan panduan, arah, dan sasaran terhadap
tindakan yang dilakukan. Tujuan dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengukur
tindakan, betul atau salah, ataukah berhasil atau gagal. Dengan demikian juga tujuan
pembelajaran harus dapat memberi gambaran yang jelas tentang bentuk-bentuk
tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik, bentuk-bentuk tingkah laku
tersebut banyak ragamnya seperti mengetahui, memahami, bersikap positif, mampu
melakukan suatu pekerjaan.?

d. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

Adapun karakteristik pendidikan agama Islam terbagi menjadi enam yaitu:

1) Pendidikan Agama Islam mempunyai dua sisi kandungan, yakni sisi

keyakinan dan sisi pengetahuan.

29 Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembajaran, Bandung : CV, Wacana ilmu, 2008.
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2) Pendidikan Agama Islam bersifat doktrin, memihak, dan tidak
netral.

3) Pendidikan Agama Islam merupakan pembentukan akhlak yang
menekankan pada pembentukan hati nurani dan penanaman sifat-
sifat ilahiah yang jelas dan pasti.

4) Pendidikan Agama Islam bersifat fungsional.

5) Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk menyempurnakan bekal
keagamaan peserta didik.

6) Pendidikan Agama Islam diberikan secara komprehensif.*

e. Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik

Peserta didik merupakan salah satu komponen manusia yang menempati
posisi sentral dalam proses pendidikan Agama Islam sebagai pedoman hidup manusia
harus dihayati dan dipahami serta dilaksankan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam pola kehidupan peserta didik di sekolah. Pembinaan pola hidup dan perilaku
ternadappeserta harus dilaksanakan oleh guru dengan memberikan latihan,
pembiasaan serta nasehat-nasehat yang menyentuh hati mereka sehingga lama
kelamaan mereka menjadikan Agama Islam dalam kehidupannya.

Maka dapat dipahami bahwa pendidikan Agama Islam dalam kehidupan
peserta didik yang juga berusaha untuk membentuk karakter jiwa yang baik sesuai
dengan tata nilai ajaran Islam yang mampu menata kehidupannya dengan baik serta
bercita-cita yang tinggi dan berakhlak mulia, serta bertakwa kepada Allah SWT dan
bermasayarakat dengan sebaik-baiknya. Betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam

dalam mewujudkan harapan setiap keluarga dan masyarakat, serta untuk membantu

30 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran.
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terwujudnya tujuan pendidikan nasional, maka Pendidikan Agama Islam harus
diberikan dan dilaksanakan disekolah dengan sebaik-baiknya. 3

Dari penjabaran diatas, penulis mengambil pendapat bahwa penting sekali
peserta didik mempelajari Pendidikan Agama Islam agar dapat menjadi insan yang
bertagwa dan berakhlak.

f. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1) Pendidikan dengan keteladanan.

Keteladanan merupakan pendekatan yang sangat berpengaruh dalam
membentuk akhlak, spriritual dan sosial peserta didik. Hal ini karena pendidik adalah
contoh terbaik dalam pandangan peserta didik atau karakter yang baik di mana saja
dan kapan saja. Jika guru tidak mengamalkan akhlak yang baik dimana saja dan
kapan saja, maka peserta didik akan terheran-heran terhadap guru yang bersikap tidak
seperti yang diajarkan kepadanya.

2) Pendidikan dengan adat kebiasaan

Sebagaimana telah dikatakan sebelumnya bahwa fitrrah manusia diciptakan
condong kepada akhlak mahmudah, namun hal ini harus dibiasakan atau
dikondisikan, jika tidak maka potensi yang sudah ada itu tidak akan tumbuh bahkan
mati, kemudian tumbuh sifat yang lain yang tidak dibenarkkan oleh agama.
Pembiasaan ini merupakan unsur terkuat dalam pendidikan Islam dalam menjaga

keimanan dan membentuk akhlak.

$INopianda, 1zmi. Implementasi System Full Day School dan Problematika dalam
Pembelajaran PAI di SMPN 24 Bandar Lampung. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2019.
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3) Pendidikan dengan nasehat
Pendekatan lain juga sangat penting dalam pembinaan akhlak adalah
pemberian nasehat. Nasehat akan dapat memotivasi dan mendekalkan peserta didik
dengan orang yang selalu memberikan nasehaat kepadanya.
4) Pendidikan dengan memberikan perhatian
Yang dimaksud dengan pendidikan dengan memberikan perhatian adalah
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan peserta didik
dalam rangka pembinaan moralitas, disamping selalu memantau situasi yang dialami
oleh peserta didik.
5) Pendidikan dengan memberikan hukuman
Pada hakikatnya hukum-hukum syariat Islam yang bersifat lurus dan adil
memiliki prinsip-prinsip yang universal. Syariat telah meletakkan berbagai macam
hukuman untuk mencegah hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Namun dapat diingat bahwa hukuman itu bukan untuk membenci dan mencelakakan
peserta didik, tetapi hukuman yang bersifat mendidik dan jangan sekali-kali memukul
di wajah, karena Rasul melarang demikian. 3
3. Pandemi Covid-19
Pada awal Maret 2020, dunia dikejutkan dengan munculnya pandemi Covid
19 yang telah mengubah hampir seluruh sistem kehidupan manusia. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) telah secara resmi menyatakan bahwa Covid 19 menjadi
pandemi global dan meminta semua negara untuk melakukan yang terbaik untuk

membatasi penyebaran dan jumlah kasus Covid19.

$2Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta, Misaka Galiza, 2003.
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Infeksi virus Corona disebut Covid1l9 (Corona Virus Disease 2019) dan
pertama Kkali ditemukan di kota Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini
menyebar dengan sangat cepat dan telah menyebar ke hampir semua negara,
termasuk Indonesia, hanya dalam beberapa bulan.

Virus corona adalah virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala
ringan hingga berat. Setidaknya ada dua jenis virus corona yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menyebabkan gejala berat, seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).
Corona virus disease 2019 (Covid19 )adalah jenis penyakit baru yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gejala umum infeksi Covid19
termasuk gejala pernapasan seperti demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi
rata-rata adalah 5-6 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari.

Awalnya, penyebaran virus corona berdampak pada perekonomian dunia yang
mulai melemah, namun kini dampaknya juga sedang dirasakan oleh dunia
pendidikan. Kebijakan yang diambil banyak negara, termasuk Indonesia, dengan
menutup semua kegiatan pendidikan, membuat pemerintah dan instansi terkait harus
memikirkan cara alternatif agar proses pendidikan berjalan dengan baik bagi pelajar
dan mahapeserta didik yang tidak dapat melaksanakan proses pendidikan di institusi
pendidikan.

Kegiatan yang melibatkan banyak orang kini mulai dibatasi, seperti
bersekolah, bekerja, beribadah, dan sebagainya. Pemerintah menghimbau untuk
bekerja, belajar dan beribadah dari rumah untuk mencegah peningkatan jumlah pasien
yang terpapar Covid19.Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran

Nomor 3 Tahun 2020 kepada Satuan Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.



32

A/HK/2020 tentang Penyelenggaraan Pendidikan dalam Masa Darurat Corona Virus
Disease (Covid19) sehingga kegiatan pembelajaran dilakukan secara online untuk
mencegah penyebaran penyakit virus corona (Covid-19).

a. Dampak Covid-19 terhadap Dinamika Pembelajaran

Pembelajaran tidak selalu berjalan dengan baik sesuai dengan rencana yang
telah disusun. Tujuan belajar tidak selalu maksimal dicapai karena dinamika
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor. Situasi ini tentu mempengaruhi aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif peserta didik berkembang secara perlahan. Saat ini,
dunia yang dilanda Covid19 secara massal telah menjadi faktor eksternal baru yang
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan di Indonesia.

Pelaksanaan pembelajaran di setiap sekolah telah dihentikan secara nasional
oleh Pemerintah Pusat akibat wabah Covid19. Penghentian proses pembelajaran dan
seluruh layanan pendidikan lainnya dilakukan sebagai upaya pencegahan penularan
Covid-19 berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4
Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid19).Wabah virus Covid19 telah berdampak
besar pada pembelajaran di Indonesia, beberapa dampak faktual dapat diamati
sebagai berikut.

1) Sekolah dari Rumah

Sekolah dari rumah adalah istilah yang dapat mewakili semua kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik di rumah masing-masing

menggunakan perangkat teknologi yang tersedia. Pelajaran yang sebelumnya

33 Menteri Pendidikan, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan
dalam Masa Darurat CoronaVirus (COVID-19), (2020).
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dilakukan secara terpusat di gedung sekolah harus dialihkan ke rumah-rumah akibat

Covid19. Belajar selama Sekolah dari Rumah menggunakan sistem pembelajaran

online atau pembelajaran virtual.

Pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah didasarkan pada Surat Edaran

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020. Dalam surat edaran ini

dijelaskan bahwa belajar dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan:

a)

b)

Pembelajaran dilakukan secara online atau jarak jauh untuk
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik.
Pada titik ini, ada juga tunjangan bagi guru dan peserta
didikyang tidak harus menyelesaikan prestasi kurikulum,
terutama kemajuan kelas dan kelulusan

Fokus utama belajar dari rumah, yaitu pendidikan vokasi,
terkait dengan pandemi Covid19, antara lain. Dengan
demikian, guru harus memiliki wawasan tentang pendidikan
Covidl9 di luar materi ajar mata pelajaran yang harus
diajarkan kepada peserta didik

Kegiatan dan tugas pembelajaran diberikan secara bervariasi
sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing peserta didik,
terutama dengan pertimbangan kesenjangan akses atau sarana

belajardi rumah.3*

Berdasarkan penjelasan ini, dapat dipahami bahwa pembelajaran daring

merupakan satu-satunya saluran untuk desain ruang kelas virtual untuk

34Ke Mendikbud,Surat Edaran Nomor Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), (2020)
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penyelenggaraan School from Home. Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran ini tidak didefinisikan dalam aturan sekolah formal lainnya
seperti peserta didik harus mengenakan seragam sekolah, meski begitu, rangkaian
pembelajaran yang dilakukan merupakan proses formal yang harus diikuti oleh
peserta didik dengan batasan kesederhanaan berpakaian selama belajar .
2) Transformasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah instrumen penting untuk menyampaikan pesan
dalam proses pembelajaran.Guru menggunakan media untuk memfasilitasi proses
pembelajaran yang dilakukan. Selain itu, media juga akanmempermudah mahapeserta
didik untuk memahami materi pelajaran yang diberikan. Media adalah alat untuk
sebuah pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dengan hasil
yang memuaskan. Dengan demikian, media adalah kendaraan untuk menyalurkan
pembelajaran atau mendistribusikan pesan selama proses pembelajaran.®

Fungsi media pembelajaran dapat merampingkan proses pembelajaran karena
menghasilkan minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.
Stimulus yang baik juga dapat dihasilkan melalui penggunaan media instruksional
karena mempengaruhi peserta didik secara psikologis. Media yang biasa digunakan
dalam pembelajaran adalah audio visual, media cetak seperti buku pelajaran,
terutama media paling klasik seperti papan tulis yang umumnya digunakan oleh guru
dalam belajar .

Adanya Covid19 berdampak pada pergeseran penggunaan media. Media

pembelajaran yang ditransformasikan lebih canggih menggunakan perangkat

35 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, Bandung: Alfabeta, 2012.
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teknologi jaringan. Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa guru dan peserta
didik harus menggunakan media pembelajaran baru dengan lingkungan dan suasana
pembelajaran baru.
3) Penyesuaian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran tidak lepas dari media pembelajaran karena memiliki
hubungan yang saling terkait. Media yang baik dan canggih tanpa didukung dengan
metode pengajaran yang baik dan kreatif akan membuat pembelajaran tidak optimal.
Metode pengajaran adalah sarana untuk mencapai tujuan. Jika guru memilih metode
pengajaran secara tidak pantas, itu akan mengarah pada tujuan kabur. Seorang
pendidik juga sangat dituntut untuk menguasai berbagai metode pembelajaran, tidak
hanya teoritis tetapi juga mampu mengoperasionalkan semua metode yang mereka
kuasai dengan baik.*®

Pandemi Covid19 telah menyebabkan pembelajaran dilakukan dari rumah
serta berdampak pada penyesuaian metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Guru harus dapat memilih metode yang baik dalam situasi waktu singkat selama
belajar menggunakan aplikasi online. Pengamatan penulis menunjukkan bahwa guru
lebih mengandalkan metode perkuliahan dan penugasan. Penyampaian materi
pelajaran juga dikompres untuk menghemat waktu dan biaya dalam menggunakan
aplikasi.

Dengan demikian, pembelajaran dirasa kurang optimal karena biaya
penggunaan aplikasi dalam jaringan. Dinamika penggunaan metode ini belum

optimal karena disebabkan oleh kelengkapan fasilitas. Dalam pembelajaran online,

36 Ghofir et al, Metode Khusus Pendidikan Agama, Surabaya: Usaha Nasional, 1983
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fasilitas yang paling penting adalah jaringan telekomunikasi yang baik dan harus
didukung oleh biaya data yang terjangkau. Sementara itu, tidak semua peserta didik
berada di tingkat ekonomi yang dapat memenuhi tuntutan biaya penggunaan aplikasi.

Sehubungan dengan dipilihnya metode ini bahwa ada beberapa faktor yang
dapat dipertimbangkan dalam memilih metode pembelajaran, yaitu; dipandu oleh
tujuan, situasi perbedaan individu pada peserta didik, kemampuan guru, sifat bahan
ajar, situasi kelas, kelengkapan fasilitas dan kelebihan serta kekurangan metode
pengajaran.

Dengan demikian, guru yang melaksanakan pembelajaran dari tengah
pandemi Covid19 harus mampu menyederhanakan bahan ajar agar sesuai dengan
situasi kelas online dengan pertimbangan utama mendukung fasilitas yang
digunakan.’

4) Penyesuaian Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan upaya pengendalian kualitas pembelajaran yang
mendorong kualitas proses pendidikan. Sistem evaluasi juga merupakan instrumen
untuk mengukur hasil belajar peserta didik yang telah mengikuti proses pembelajaran.
Selama masa pandemi, sistem evaluasi pembelajaran yaitu: Pertama, Penilaian Harian
yang dilakukan setelah masing-masing KD, Kedua, Penilaian Pertengahan Semester
yang dilaksanakan setiap dua bulan belajar, dan Ketiga, Penilaian Akhir Tahun
sebelum kenaikan kelas dirasakan kurang optimal karena beberapa alasan termasuk
peserta didik disemua jenjang pendidikan sekolah mengisi soal ujian secara online

tanpa pengawasan guru yang ketat.

37 Djamarah et al, Strategi Belajar Mengajar,Jakarta: Rineka Cipta,2010.
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Sistem evaluasi pembelajaran berbasis Ujian Nasional dibatalkan berdasarkan
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020. Dengan
demikian, pada tahun 2020 Ujian Nasional bukanlah syarat kelulusan bagi peserta
didik untuk masuk perguruan tinggi. Untuk Ujian Sekolah, kelulusan juga melakukan
penyesuaian sistem evaluasi berupa portofolio, kartu laporan, prestasi peserta didik
sebelumnya, sistem penugasan, pelaksanaan tes online, atau penilaian jarak jauh.
Secara khusus, surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2020) juga
mengatur ketentuan bagi sekolah yang belum melaksanakan Ujian Sekolah sebagai
berikut.

Pertama, untuk kelulusan/sederajat SD ditetapkan berdasarkan lima semester
terakhir kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Selanjutnya, nilai kelas 6 semester genap
digunakan sebagai tambahan nilai kelulusan. Kedua, untuk kelulusan SMP dan SMA,
kelulusan juga ditentukan berdasarkan nilai lima semester terakhir, dan nilai semester
genap untuk kelas 9 dan kelas 12 digunakan sebagai nilai kelulusan tambahan, dan
ketiga, untuk kelulusan SMK ditentukan berdasarkan tiga nilai, yaitu kartu laporan,
nilai praktik kerja lapangan, portofolio dan nilai praktik selama lima semester
terakhir. Kemudian nilai semester genap tahun lalu digunakan sebagai tambahan skor
kelulusan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Covid19 telah
berdampak pada paradigma mengukur hasil belajar disetiap tingkat pendidikan
sekolah. Konsekuensi logis selama krisis ini adalah penyesuaian dilakukan yang, jika
dianalisis, dirasa kurang efektif dalam menentukan standar kenaikan pangkat kelas
dan kelulusan sekolah peserta didik karena mengandalkan nilai yang telah dicapai

oleh peserta didik sebelumnya. Dengan demikian, lembaga pendidikan tidak
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mendapatkan gambaran otentik tentang perkembangan hasil belajar peserta didik
selama pandemi.
5) Kolaborasi Keluarga Peserta didik

Sekolah dari rumah dengan serangkaian pembelajaran online membawa
kolaborasi penuh keluarga untuk hidup. Keluarga menjadi pengganti guru saat belajar
di rumah. Keluarga yang sebelumnya mencurahkan lebih banyak waktu untuk
mencari nafkah telah mengaktifkan kembali peranan total mereka dalam mengawasi
anak-anak mereka di rumah. Situasi kritis Covid19 setidaknya berdampak pada
peranan keluarga dengan berkolaborasi menyelamatkan anak-anak itu sendiri serta
waktu belajar anak-anak. Dengan demikian, ada dua peranan bagi keluarga yang
hidup pada saat yang sama,yaitu keluarga memiliki peranan langsung dalam
mendidik anak dan bertindak sebagai pelindung anak. Kedua peranan ini sangat
sejalan dengan situasi pandemi saat ini. %

Kolaborasi antara keluara di rumah sangat menentukan pencapaian tujuan
belajar. Selama tugas kolaboratif ini, keluargaperlu memperhatikan beberapa faktor
dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak yaitu®

a) Hubungan antara Keluarga

Hubungan antara keluarga dan anak dalam keluarga sangat penting.
Hubungan yang baik akan membantu anak-anak menyelesaikan tugas belajar mereka.
Namun, kontrol keluarga yang ketat saat belajar di rumah terkadang menjadi masalah

bagi anak-anak. Sehingga terkadang terjadi masalah perkelahian antara anak dan

38 Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga,Jakarta: Bulan Bintang, 2007.

39 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,Jakarta: Rineka Cipta, 2000.
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Keluarga yang bisa disebabkan oleh kebosanan dan sebagainya. Oleh karena itu,
keluarga harus mampu memberikan suasana nyaman dalam keluarga yang dapat
memastikan pembelajaran anak selama pandemi.
b) Suasana Rumah dan Keluarga
Suasana rumah dan Keluarga yang nyaman akan membantu anak-anak belajar
mandiri di rumah. Untuk itu,Keluarga harus fleksibel dalam memberikan kontrol atas
pembelajaran anak. Setiap orang harus memiliki burnout yang sama selama karantina
di rumah. Oleh karena itu, suasana rumah tangga dan keluarga harus diciptakan oleh
keluarga untuk mendukung psikologi belajar anak saat belajar di rumah.
c) Situasi Ekonomi Keluarga
Kolaborasi antar keluarga harus mampu memenuhi kebutuhan belajar anak di
rumah seperti fasilitas meja tulis, buku, alat tulis. Persyaratan yang paling penting
adalah ketersediaan ponsel atau gadget yang dapat digunakan untuk terhubung ke
jaringan dalam pembelajaran online. Dengan demikian, bekerja sama dengan
keluarga, mereka harus memiliki keuangan untuk mendukung pembelajaran anak di
rumah.
d) Perhatian Keluarga
Perhatian keluarga harus diberikan kepada anak selain mengevaluasi
pembelajaran anak serta memberikan motivasi bagi anak-anak untuk antusias
berpartisipasi dalam pembelajaran daring. Bentuk perhatian ini juga sebagai bentuk
perlindungan dan edukasi bagi anak terhadap bahaya Covidl9. Perhatian akan
membuat anak merasa nyaman di lingkungan rumah karena menemukan curahan

cinta dari Keluarga. Namun, harus digarisbawahi bahwa bentuk perhatian ini
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terkadang harus dilakukan secara persuasif dengan suasana dialogis yang santai
dengan anak agar anak tidak merasa tertekan oleh situasi di rumah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Covid19 berdampak
umum pada pembelajaran di Indonesia. Beberapa dampaknya yaitu: Pertama, sekolah
dialihkan ke rumah melalui proses pembelajaran online; Kedua, ada transformasi
media pembelajaran berbasis teknologi melalui penggunaan Wathshap Group, Zoom,
Google Classroom, WebEXx, Youtube, dan saluran TV; Ketiga,, penyesuaian metode
pembelajaran; Keempat, menyesuaikan evaluasi pembelajaran untuk menentukan
standar kenaikan pangkat dan kelulusan kelas; Kelima, menuntut kolaborasi antara
Keluarg apeserta didik di rumah sebagai pengganti guru untuk mengontrol
pembelajaran anak.

b. Dampak Covidl9 terhadap Peserta didik

Pandemi Covid19 mengharuskan peserta didik belajar dari jarak jauh dan
belajar di rumah dengan bimbingan dari Keluarga. Akibat pandemi ini, mahapeserta
didik kurang mempersiapkan diri. Seperti motivasi peserta didik yang kurang
berpartisipasi dalam pembelajaran daring. Peserta didik yang biasanya mengikuti
pembelajaran di kelas bersama teman harus dihadapkan belajar di rumah. Kemudian
libur panjang yang terlalu lama membuat peserta didik merasa bosan, membuat
mereka ingin keluar rumah.

Fasilitas yang tidak memadai menjadi salah satu alasan mengapa peserta didik
kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran daring. Peserta didik
harus dihadapkan dengan sistem online di mana pembelajaran dalam bentuk teori.
Apa yang biasanya dilakukan peserta didik praktek untuk mata pelajaran yang

membutuhkan praktik karena pandemi Covid19, membuat penyampaian materi ini
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hanya dengan teori. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi lambat dalam
menyerap pembelajaran, terutama jika dilihat dari kapasitas penyerapan peserta didik
yang berbeda. Beberapa peserta didik cepat untuk mengambil pembelajaran tetapi ada
juga beberapa yang lambat menyerap pembelajaran sehingga peserta didik ini akan
tertinggal dalam pembelajaran.
c. Dampak dialami anak sebagai peserta didik dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam selama pandemi Covid 19
Adapun dampak baik yang dialami anak sebagai murid dalam proses
pembelajaran jarak jauh dengan online menjadikan kemandirian anak dalam proses
belajar. Hal ini juga dikarenakan anak berperan secara mandiri pada proses
pembelajaran. Dengan melakukan kegiatan pembelajaran seperti membaca,
memaknai postingan diskusi. Dimana anak dapat mengakses informasi dari tugas
yang diberikan tapa batasan ruang dan waktu, dimanapun sesuai dengan kenyamanan
anak sebagai murid. Namun, banyak kendala juga yang dialami anak selama pandemi
Covid 19. Ketika dipaksa untuk proses belajar di rumah dengan sistem daring tanpa
sarana dan prasarana yang memadai. Hal tersebut menghambat anak seperti dalam
proses penyerapan materi, gangguan sistem atau konektivitas saat ujian ataupun
fasilitas belajar yang belum memadai. Kemudian, kendala lainnya dihadapi oleh anak
dalam proses pembelajaran jarak jauh di rumah adalah kurangnya ineraksi sosial.
Biasanya anak ketika di sekolah dengan tatap muka, anak berinteraksi
dengan teman-temannya, bermain dan bercanda dengan teman maupun guru. Apalagi
sekolah diliburkan yang telah berbulan-bulan lamanya membuat anak menjadi jenuh
di rumah tanpa bisa bermain dengan teman-temannya yang biasa bertatap muka di

sekolah. Kendala lainnya muncul, banyak anak mengeluh jenuh dengan sistem
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pembelajaran jarak jauh yang dinilai membosankan dan hanya menatap layar
handphone. Dengan pemberian materi dan tugas-tugas dikerjakan di rumah terus
menerus. Dengan metode pembelajaran jarak jauh membuat anak perlu waktu
beradabtasi akan perubahan sistem pembelajaran baru. Meskipun menggunakan
pembelajaran online yang memudahkan dan menimbulkan kemandirian belajar, tetapi
sulit untuk mengontrol perkembangan pembelajaran pada anak sebagai murid. Maka
timbul kendala selanjutnya, perkembangan pembelajaran anak dikarenakan anak
memiliki daya serap dan gaya belajar yang berbeda.

Dalam hal ini, peserta didik dengan gaya belajar berbeda bekerja lebih
keras dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan anak dalam proses
pembelajaran jarak jauh dengan online memiliki tantangan, kebebasan dan
kemandirian belajar masing-masing yang dihasilkan dari proses pembelajaran dengan
kecepatan dan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Dapat dipahami
perkembangan setiap anak tidak dapat disamaratakan dan haruslah dipantau dengan
baik, pendampingan oleh keluarga sangat diperlukan terlebih anak pada Sekolah
Dasar yang belum paham betul dengan teknologi, pendampingan oleh keluarga dari
awal hingga akhir pada proses pembelajaran jarak jauh dengan online selama
pandemi Covid 19, terutama menyangkut pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam hingga anak sebagai murid paham yang diajarkan. Keluarga selama pandemi
menjadi peranan penting dalam mendampingi anak sehingga hasil dari proses

pembelajaran dapat dipahami dan diserap dengan baik.*

“0Shelanita Aulia, “Zya Dyena Meutia, "Peran orang tua dalam mendampingi anak pada
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama pandemi Covid 19, (2021).



43

C. Kerangka Konseptual

1. Peranan
Peranan ialah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki tugas atau wewenang
tersebut.
2. Pendampingan Keluarga
Suatu upaya yang dilakukan oleh Keluarga terutama khususnya kedua
Keluarga agar memaksimalkan pertumbuhan anak, membimbing, menguasai,
membagikan sarana yang sebaik mungkin, untuk memenuhi seluruh kebutuhan anak,
memberikan pemahaman yang baik serta dorongan dan tutorial apabila anak lagi
menghadapi kesusahan dan tetap memberikan motivasi sehingga anak semangat
dalam belajar .
3. Pembelajaran PAI
Pendidikan agama islam merupakan usaha yang terencana agar menghasilkan
semangat belajar untuk peserta didik agar meningkatkan kemampuan yang mereka
miliki, dengan peningkatan pengetahuan mereka akan mengalami perubahan tingkah
laku mengarah yang lebih baik, sehingga mengikuti ketentuan-ketentuan Al- Quran
dan Sunnah.
4. Pandemic Covid 19
Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh Negara di dunia termasuk di
Indonesia yang menyebabkan kepanikan luar biasa, sehingga pemerintah Indoneia
mengambil kebijakan yang bertujuan untuk memutus mata rantai penularan pandemi
Covid-19. Salah satunya adalah penerapan kebijakan social distancing, dimana warga

harus menjalankan seluruh aktivitas di rumah, seperti bekerja, belajar termasuk dalam
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melaksanakan ibadah, Pandemi Covid-19 sangat berdampak pada sistem pendidikan
di dunia maupun di Indonesia. Pandemi Covid-19 telah mengubah sistem pendidikan
yang dimana proses pembelajaran biasanya dilakukan di dalam kelas dengan tatap
muka berubah menjadi pembelajaran di rumah.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika berpikir dan

menguraikan masalah-masalah yang akan dibahas

Bentuk — bentuk Peranan Kelurga

\ 4

- Keluarga sebagai motivator

- Keluarga sebagai guru Pembelajaran online
- Keluarga sebagai penegak disiplin > PAI Selama Masa
- Keluarga sebagai pengontrol Covid-19

- Mengatur waktu belajar

- Penyediaan fasiitas belajar l

Studi Kasus siswa
Kelas IV

|

UPTD Sekolah Dasar
Negeri 146 Barru
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Kerangka pikir ini menggambarkan tentang bentuk-bentuk peranan keluarga

pada anak dalam proses pembelajaran dimana peranankeluarga ini akan berperan

aktif untuk meningkatkan prestasi anak di sekolah dengan melaksanakan bentuk-

bentuk peranan sesuai dengan fungsinya masing-masing. bentuk-bentuk peranan

keluarga, yaitu:

1.

Keluarga sebagai motivator, termasuk dengan memberikan motivasi bisa
dalam bentuk memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan di sekolah, pemberian spirit
dalam bentuk pujian atau hadiah atas prestasi yang diraih.

Keluarga sebagai guru, dalam proses pemberian positif bagi tumbuh
kembangnya anak dan sebagai pondasi pendidikan. Keluarga juga harus
mendidik anak-anak dengan bijaksana dan memberikan nilai-nilai akhlak,

keteladanan dan kefitrahan.

. Keluarga sebagai penegak disiplin, dalam menegakkan kedisiplinan terhadap

anak keluarga dapat memberikan latihan disiplin dalam waktu, disiplin dalam

belajar dan disiplin dalam beribadah.

. Keluarga sebagai pengontrol, keluarga dapat mengontrol prilaku anak dengan

baik, serta memberikan arahan-arahan kepada anak dalam proses

pembelajaran di rumah agar prestasi anak dapat meningkat dengan baik.

. Mengatur waktu belajar, Keluarga perlu mengatur jadwal belajar anak,

mendengarkan keluh kesah atau permasalahan anak dalam mengatasi
kesulitan belajar serta menyediakan tempat nyaman dan tenang dalam belajar
dan menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat dipergunakan untuk belajar

dengan hasil terbaik.
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6. Penyediaan fasilitas belajar, Merupakan bantuan yang besar bagi anak agar
lebih giat dalam belajar. Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan

dengan baik apabila fasilitas cukup tersedia.

Bentuk-bentuk Peranan keluarga ini dapat diaplikasi dalam proses

pembelajaran termasuk pada pembelajaran pendidikan agama islam.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan data tersebut jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini
adalah penelitian lapangan atau field research dengan desain Penelitian deskriptif
kualitatif yang mengambil data berupa kata-kata atau gambar dari pada angka-
angka.** (Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif
dengan pendekatan studi kasus).

Studi kasus adalah Penelitian tentang suatu kasus yang telaah lebih mendalam
dan kesimpulannya tidak untuk generalisasi atau kesimpulan hasil penelitian tidak
dapat berlaku atau terbatas untuk kasus lainnya. Penelitian kualitatif merupakan salah
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berbentuk perkataan
ataupun tulisan serta perilaku orang-orang yang diamati.*?

Dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu metode
penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui
proses berpikir induktif, sebab melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali
subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus karena permasalahan

yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi

417ainul, Hag, "PerananGuru DanKeluarga Dalam Meningkatkan Pembelajaran Daring Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Mi Nu 31 Jatipurwo Tahun Pelajaran 2020/2021," (2020).

42Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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menguraikan, menggambarkan dan menelaah suatu kasus secara mendalam
terhadapperanan pendampingan keluarga terhadap pembelajaran PAI pada masa
Covid-19 (studi kasus peserta didik kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru).
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru

kabupaten Barru.
2. Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu 1 bulan lamanya
(disesuaikan dengan kebutuhan penelitian). Penelitian disesuaikan dengan pada
kelender akademik sekolah (pendidikan).

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang akan dijawab yaitu
pendampingan keluarga terhadap pembelajaran PAI masa pandemi Covid-19 (studi
kasus peserta didik kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru).

D. Jenis Dan Sumber Data

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang akan digunakan yaitu primer

dan sekunder :
1. Data Primer

Data primer merupakan sumber data yang disebut dengan data asli atau data

baru. Adapun sumber data yang dimaksud adalah keluarga peserta didik. Untuk
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mendapatkan sumber data ini peneliti harus mengumpulkan secara langsung, data dari
hasil wawancara, observasi keluarga peserta didik.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang dikumpulkan peneliti secara tidak
langsung atau diperoleh dari sumber lain, data sekunder disebut juga dengan data
tertulis atau data yang tersedia. Data sekunder berasal dari buku, dokumen resmi,

skripsi terdahulu, jurnal ilmiah.

E. Teknik Pengumpulan

Untuk memperoleh data yang hendak penulis teliti maka, teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi.
1. Observasi

Penerapan observasi dicoba pada saat penelitian mengawali pengumpulan
data sampai akhir serta tempat berlangsungnya interaksi dalam suasana sosial yang
telah berlangsung. Aktifitas observasi dalam rangka aktivitas pengumpulan data ini
mengambil objek-objek yang relevan dengan lingkup penelitan semacam aktivitas
yang dicoba oleh peneliti dalam suasana sosial yang lagi berlangsung, semacam

aktivitas belajar mengajar di rumah.
2. Wawancara

Peneliti menggunakan wawancara langsung dengan informan secara
mendalam karena peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh mengenai peranan

keluarga dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dimasa pandemi sekarang.
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Agar wawancara ini bisa dilakukan dengan baik, maka hubungan antara peneliti dan
keluargapeserta didik hendaknya merupakan suatu partnership. Adapun pihak yang
akan peneliti wawancara adalah  keluarga peserta didik kelas IV SD untuk
mengetahui peranan keluarga peserta didik dalam membimbing atau membina
anaknya di rumah dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, dan kesulitan apa
yang dihadapi keluarga peserta didik dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
selama masa pandemi covid-19. Sebelum peneliti melakukan wawancara terlebih
dahulu peneliti hendaknya menyusun pertayaan-pertanyaan terkait dengan

permasalahan yang terjadi agar jawabannya nanti bisa terarah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mengumpulkan data dengan mencatat serta
menggunakan data yang ada di lapangan, baik berbentuk data tertulis semacam buku-
buku, surat kabar, arsip-arsip, surat-surat maupun foto-foto. Metode ini merupakan
suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga akan memperoleh data
yang lengkap, yang sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya
mengambil data yang telah ada. *3

Dengan tehnik ini penulis dapat dengan mudah untuk melihat interaksi proses
penyajian sistem online whatsapp, dan pendekomentasian seluruh dokumen tentang

pembelajaran menggunakan foto screenshot.

43 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif.
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F. Uji Keabsahan Data
1. Trianggulasi

Trianggulasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan berbagai macam
teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi). Data yang
terkumpul dari berbagai macam teknik itu, dibandingkan, dicari persamaan dan
perbedaannya, ditarik benang merahnya, dirumuskan makna yang terkandung di balik
fenomena atau peristiwa yang terjadi.**

Neuman menyatakan bahwa terdapat beberapa macam triangulasi yang umum

digunakan pada penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Trianggulasi pengukuran, yaitu melakukan pengukuran secara
multiple pada fenomena yang sama. Dengan melakukan pengukuran
dengan beberapa macam cara, peneliti dapat mengamati berbagali
macam aspek dalam fenomena.

b. Trianggulasi observer, yakni peneliti menambah perspektifnya
dengan bantuan dari peneliti lain yang ikut melakukan observasi
atau wawancara.*®

2. Macam-Macam Teknik Trianggulasi
Bachtiar S Bachri menyatakan terdapat beberapa macam teknik trianggulasi
sebagai berikut:

a. Teknik Trianggulasi Sumber

Membandingkan kembali tingkat kesahihan data dan informasi yang telah

diambil dari berbagai sumber yang berbeda, seperti halnya membandingkan antara

441 Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilacakra. 2018).
Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UB Press. 2017).
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hasil wawancara dengan observasi, antara informasi yang disampaikan secara pribadi,

dan membandingkan antara hasil wawancara dengan dokumen yang ada.*®
b. Teknik Trianggulasi Waktu

Validasi data dihubungkan dengan beralangsungnya proses perubahan
perilaku manusia, sesungguhnya perilaku manusia mengalami perubahan seiring
dengan berjalannya waktu dan zaman. Untuk mendapatkan data dan informasi yang
lebih sahih, peneliti perlu melakukan observasi beberapa kali, pada waktu dan kondisi

yang berbeda.*’
c. Teknik Trianggluasi Teori

Tekniknya dengan cara menggunakan mengamati beberapa teori, seukurnya
dari dua teori yang berbeda kemudian dipadukan atau disentesiskan atau sekalian
diadu kekuatannya. Penelitian dituntut menyusun rancangan pengumpulan dan
pengelahan dan analisis yang lebih lengkap, tujuan agar mendapatkan teori yang lebih

lengkap.*®

G. Teknik Analisis Data

Dalam peneliti ini kami memakai studi kasus kualitatif, sebagai instrumen
utama dalam peneliti kualitatif merupakan peneliti itu sendiri. Langkahnya ialah

menelaah segala data yang ada, setelah itu peneliti bisa menarik kesimpulan tertentu

4Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian(Y ogyakarta: Depublish, 2018).
“4"Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian

“8Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian
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dari hasil pemahaman serta pengertiannya besumber pada anggapan pendekatan
proses komunikasi sehingga datanya sudah jenuh.

Teknik analisis data pada penelitian kualitatif terdapat tiga tahapan yakni:
1. Reduksi Data

Reduksi data ialah proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasaan serta
keluasan dan kedalaman pengetahuan yang tinggi. Mereduksi data berarti mengambil
bagian pokok ataupun inti sari dari data yang diperoleh dengan demikian data yang
ditelah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas, memudahkan untuk
mengumpulkan data selanjutnya serta mencarinya apabila dibutuhkan dengan
demikian perihal ini hendak mempermudah peneliti dalam memastikan data apa saja

yang harus dikumpulkan.
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya ialah penyajian data. Peneliti
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan pendek, bagan,
hubungan antar jenis, dengan penyajian data maka akanmemudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja berikutnya berdasarkan apa yang
telah dimengerti dan sanggup menggambarkan keseluruhan atau bagian-bagian.

Penyajian data dalam peneliti ini menyajikan data dari hasil wawancara
keluarga, dimana data yang disajikan oleh peneliti bermaksud agar memperoleh
jawaban atas kasus yang ada pada bab 1 baik itu tentang peranan pendampingan
keluarga terhadap pendidikan pembelajaran agama Islam, strategi keluarga dalam
menyesuaikan anak untuk bertingkah laku serta bertutur kata yang baik, strategi

keluarga dalam menanamkan mengenalkan nilai-nilai agama pada peserta didik.



54

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga, dalam analisis data merupakan penarikan kesimpulan serta
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat tentative ataupun sementara,
serta masih diragukan oleh sebab itu kesimpulan senantiasa diverifikasi sepanjang
peneliti berlangsung serta bergantih apabila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Dapat disimpulkan, peneliti
menyajikan data baik dari hasil wawancara dari keluargapeserta didik, dimana data
yang disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk memperoleh jawaban serta
gambaran atas kasus yang terdapat pada bab 1 baik itu rumusan permasalahan
ataupun tujuan peneliti tentang peranan pendampinan keluarga terhadap pembalajaran
pendidikan agama Islam sepanjang masa pandemi Covid 19 (studi kasus peserta didik
kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru)

Jadi, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi dan Objek Penelitian

1. Profil Sekolah

ekolah

Nama Sekolah

Identitas S

UPTD SD Negeri 146 Barru

NPSN

40302103

Jenjang Pendidikan SD

Status Sekolah Negeri

Alamat Sekolah Bojo

RT/RW o |/ o |

Kode Pos 90753

Kelurahan Bojo

Kecamatan Kec. Mallusetasi

Kabupaten/Kota Kab.Barru

Provinsi Prov. Sulawesi Selatan

Negara Indonesia

Posisi Geografis -4,0844 Lintang
119,6157 Bujur

Data Pelengkap

SK pendirian sekolah

420/2221/DISDIK/2021

Tanggal SK pendirian

1955-12-31

Status kepemilikan

Pemerintah daerah

SK izin operasional

420/2221/DISDIK/2021

Tgl SK izin operasional

1910-01-01

Kebutuhan khusus dilayani

Nomor rekening 0312020000009726
Nama Bank Bank sulselbar
Cabang KCP/Unit Barru

Rekening atas nama SDN 12 Bojo

55




56

MBS Ya

Memungut iuran Tidak

Nominal/peserta didik 0

Nama wajib pajak Bend. Dana Bos SDN 12 Bojo

NPWP 004247482802000
3. Kontak Sekolah

Nomor Telepon | 085242931193

Nomor Fax

Email Sdnl12bojo@gmail.com

Website http://www.sdnegeril2bojo.sch.id
4. Data Periodik

Waktu penyelenggaraan .| Pagi/6 hari

Bersedia menerima bos? Ya

Sertifikasi 1SO Belum bersertifikat

Sertifikasi listrik PLN

Daya listrik (watt) 1300

Akses internet Telkomsel flash

Akses internet alternative Tidak ada

Misi dan Tujuan Sekolah UPTD SD Negeri 146 Barru

Misi

1.  Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama

o g M w D

Melakukan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
Meningkatkan kompetensi guru dan pegawai

Membantu peserta didik dalam pengembangan potensi diri
Meningkatkan pelaksanaan budaya sekolah

Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat
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Tujuan

1.  Siwa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa
Peserta didikberprestasi akademik dan non akademik
Tersedianya tenaga kependidikan yang berkompeten
Pelaksanaan KBM yang inovatif

Tercapainya budaya sekolah yang konusif

o a M w N

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan dan
peningkatan kualitas sekolah

2. Peranan Pendampingan Keluarga Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Peranankeluarga sangat penting dalam mendampingi anak-anaknya, karena
pendampingan yang baik menjadi salah satu faktor dalam proses tumbuh dan
berkembangnya seorang anak. Adanya pendampingan yang dilakukan oleh keluarga
kepada anak-anaknya dalam melakukan kegiatan belajar di rumah, terutama dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pengawasan dan bimbingan keluarga di rumah mutlak diperlukan karena
adanya, bimbingan dari keluarga mereka dapat mengawasi, dan mengetahui segala
kekurangan dan kesulitan anak dalam proses belajarnya.

Keluarga berperan besar dalam mengajar, mendidik, memberikan bimbingan
dan menyediakan sarana belajar serta member teladan pada anak sesuai dengan nilai
moral yang berlaku. Pendampingan dari keluarga dapat juga berperan sebagai cara
untuk meningkatkan dalam belajar. Anak belajar memerlukan bimbingan dari
keluarga agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar tumbuh dalam diri anak.

Pembelajaran dari rumah yang dilakukan saat ini menjadi salah satu cara yang

harus dilaksanakan oleh semua sekolah sehingga proses pembelajaran tidak berhenti
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meskipun kegiatannya harus dilakukan secara online, pembelajaran dari rumah dalam
pelaksanaannya harus melibatkan berbagai pihak, terutama keluarga. Keluarga
merupakan kunci dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah, karena keluarga
menjadi pengganti guru untuk peserta didik pada saat mereka harus belajar dari
rumabh.

Peranan keluarga dalam melakukan pendampingan kepada anak selama
melaksanakan pembelajaran dari rumah sangatlah besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan dalam program pembelajaran yang dilaksanakan saat ini. Tanpa
melibatkan keluarga, maka sekolah atau guru akan kesulitan dalam menyampaikan
materi pelajaran kepada peserta didiknya terutama dalam materi Pendidikan Agama
Islam. Keterlibatan keluarga akan sangat berpengaruh positif terhadap keberhasilan
dan tingkat perkembangan belajar anak. Tindakan keluarga tersebut diikuti dengan
pemantauan, komunikasi, bimbingan dan pengajaran kepada anak selama belajar dari
rumah. Tindakan keluarga dalam melakukan pemantauan, komunikasi, bimbingan
dan pengajaran merupakan salah satu bentuk tanggung jawab berupa pembelajaran
yang dilakukan oleh keluarga di rumah dan bukan hanya sekedar teori melainkan
langsung praktek didalamnya.

Pelaksaan pembelajaran dari rumah dalam model pendampingan keluarga,
yang dilaksanakan di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru, peranan keluarga
sangatlah diperlukan. Sebagai keluarga, tentu bukanlah hal yang mudah untuk
mendampingi anaknya untuk belajar disela-sela kesibukannya setelah melakukan
penelitian kurang lebih satu bulan, peneliti menemukan peranan keluarga melalui

teknik wawancara, adapun hasil wawancaranya sebagai berikut.
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Seperti pertanyaan yang disampaikan oleh ibu Ru’ya, S.Ag selaku guru

pendidikan Agama Islam di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru.

Disaat memulai pembelajaran saya memberikan tugas melalui aplikasi
WhatsApp, saya tidak memberikan tenggang waktu pengumpulan tugas
kepada peserta didik, karena jikakita memberikan tenggang waktu
kebanyakan peserta didik tidak mengirimkan tugasnya, dan biasa ada peserta
didik yang tidak mengirimkan tugas dan saya langsung menegurnya digroup
WhatsApp, karena biasa juga ada peserta didik yang mengirimkan tugasnya
setengah-setengah, jadi saya memberikan informasi terhadappeserta didik
kalau tugas tidak distore nilainya tidak ada, dan saya sering berkomunikasi
dengan keluargapeserta didik agar mendampingi dan mengarahkan anaknya
sehingga rajin mengerjakan tugas, karena ada peserta didik yang hanya kirim
tugas asal jadi saja, peserta didik tidak memperhatikan tulisannya, apakah ini
bisa dibacaatau tidak, jadi saya mengukur nilai dengan pekerjaan tugas dan
tulisan yang bagus atau bisa dibaca.*°

Disini guru hanya memberikan tugas kepada peserta didiknya, dan tentang
berkomunikasi dengan keluargapeserta didik, guru menghubunginya melalui pesan
pribadi tentang nilai dan pendampingan belajar terhadap peserta didik dan disini lah
guru mengukur penilaian dari peserta didik karena disaat sekarang kita tidak bisa
banyak menilai karena kita cuman bisa memantau melalui group dan keluarga peserta
didik saja.

Adapun pernyataan Masriani Ahmad yakni salah satu dari peserta didik di

UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru yang menyatakan bahwa:

Dalam proses kegiatan belajar, saya selalu mendampingi dan mengarahkan
anak saya mengerjakan tugasnya sampai selesai, saya tidak meninggalkannya
jika tugasnya belum selesai karena terkadang anak-anak tidak mengerti
dengan materi yang diberikan oleh gurunya, jadi saya bisa menghubungi
gurunya untuk menanyakan materi yang kurang jelas.*

“Ru’ya S.Ag, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara oleh penulis di UPTD SD Negeri
146 Barru, 05 Mei 2021.

S0Masriani Ahmad, Keluarga Peserta Didik, wawancara oleh penulis di UPTD SD Negeri 146
Barru, 08 Mei 2021.
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Sama halnya seperti yang dikatan oleh Masrina yakni keluarga dari peserta

didik di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru, beliau mengatakan bahwa:

Pada saat pembelajaran dimulai saya mendampingi anak saya belajar dan
mengarahkan tugas dan seringkali memberikan nasehat atau motivasi dan
arahan supaya anak saya tidak bosan belajar di rumah, karena disaat sekarang
ini anak-anak diharuskan belajar dari rumah dan diberikantempat yang
nyaman, seperti diteras rumah atau dikamar.®!

Penjelasan di atas memberikan kita pemahaman tentang pendampingan
keluarga terhadap anaknya yang memberikan arahan dan motivasi agar anak tetap
melaksanakan pembelajaran di rumah sehingga anak tidak bosan dalam mengikuti
pembelajaran online.

Pernyataan lainnya juga diberikan oleh Najirah yakni keluarga dari peserta
didik di UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru mengenai model pendampingan

belajar peserta didik, beliau menyatakan bahwa:

Model pendampingan yang saya berikan, setiap pagi saya menyiapkan
peralatan untuk menulis, seperti buku tulis, pulpen, buku cetak dan saya juga
menyiapkan Hp (smartphone) dan paket internet karena semua proses
pembelajaran melalui aplikasi WhstsApp, termasuk pembelajaran pendidikan
agama islam, dan saya membatasi anak saya memegang Hp karena kalau tidak
dibatasi anak saya bisa malas mengerjakan tugas, yang diberikan oleh
gurunya.*?

Sama halnya seperti dikatakan oleh Amirah keluarga dari pesera didik di

UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru, beliau mengatakan bahwa:

Sebelum pembelajaran dimulai saya menyuruh anak saya mandi dulu sebelum
memulai pembelajaran, sebelum itu saya menyiapkan alat tulisnya dan buku
cetak, serta Hp (smartphone) dan paket internet yang digunakan anak saya
untuk mendapatkan informasi atau untuk mengerjakan tugas yang diberikan
oleh gurunya dan saya mendampinginya mengerjakan tugas sampai selesai.*

SIMasrina, Keluarga Peserta Didik, wawancara oleh penulis di UPTD SD Negeri 146 Barru,
11 Mei 2021.

52 Najirah, Keluarga Peserta Didik, wawancara oleh penulis di UPTD SD Negeri 146 Barru,
08 Mei 2021.

53 Amirah, Keluarga Peserta Didik, wawancara oleh penulis di UPTD SD Negeri 146 Barru,
13 Mei 2021.
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Dari pernyataan Najirah dan Amirah diatas mengatakan bahwa keluarga
sangatlah penting dalam hal memfasilitasi anak dengan smartphonedan pembelian
paket internet agar dapat mengakses jaringan internet. Adapun selain smartphone dan
jaringan internet, keluarga juga perlu memberikan fasilitas berupa buku-buku ataupun

media pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi anak.

B. Pembahasan

Peranankeluarga sangat penting dalam mendampingi anak, karena
pendampingan yang baik menjadi salah satu faktor dalam proses tumbuh dan
berkembangnya seorang anak. Adanya pendampingan yang dilakukan oleh keluarga
kepada anaknya dalam melakukan kegiatan belajar dirumah akan berpengaruh
ternadap tingkah laku yang mengarah pada ke disiplinan dalam belajar. Adapun

bentuk peranan pendampingan keluarga yaitu:
1. Motivator

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak apabila ada
dorongan dari orang lain terutama keluarga. Hal ini sangat diperlukan anak yang
masih memerlukan dorongan. Motivasi dapat membentuk dorongan, pemberian
penghargaan, harapan atau hadiah yang wajar dalam melakukan aktivitas yang dapat
memperoleh prestasi yang memuaskan. Sekecil apapun hadia itu sangat berharga
untuk mereka karena dapat membuat mereka lebih bersemangat dan senang dalam
belajar, atau bisa juga menjadi pendamping mereka dalam belajar.

Keluarga sebagai motivator anak harus memberikan dorongan dalam segala

aktivitas anak, misalnya dengan memberikan hadiah apabila anak berhasil dalam
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ujian. Motivasi yang diberikan oleh keluarga tentunya akan membuat anak lebih giat
lagi belajar. Dan ada beberapa teori motivasi yaitu:
a. Teori kepuasaan
Teori kepuasaan berorientasi pada faktor dalam diri individu yang
menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan perilaku
pendukung teori kepuasaan adalah sebagai berikut;
1) Teori hierarki kebutuhan menurut Abraham H. Maslow
Bahwa kebutuhan individu dapat disusun dalam suatu hierarki.
Kebutuhan yang paling tinggi adalah fisiologi karena kebutuhan ini
merupakan kebutuhan yang paling kuat sampai kebutuhan tersebut
terpuaskan.
2) Teori 2 faktor menurut Frederick Herzberg
Dua faktor yang mengenai motivasi yang dikembangkan oleh
Frederick Herzberg adalah faktor yang membuat individu merasa tidak
puas dan faktor yang membuat individu merasa puas.
3) Teori kebutuhan menurut David C. McClelland
Teori motivasi dihubungkan dengan konsep belajar oleh karena itu
banyak kebutuhan diperoleh dari kebudayaan.
a) Kebutuhan kinerja
b) Kebutuhan afiliasi
c) Kebutuhan kekuasaan>*
Adapun bentuk motivasi keluarga pada peserta didikini, peneliti melihat

model pendampingan keluarga kepada peserta didik berupa motivasi dengan cara

%Melis, Melis. "Motivasi: Teori dan Perspektif dalam Ekonomi Islam." Islamic Banking:
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan Syariah 4.2 (2019).
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memberikan semangat belajar dan contoh yang baik pada peserta didik, berdasarkan
hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, kebanyakan keluarga peserta
didik memberi motivasi dengan cara memberikan nasehat dan hadia agar peserta

didik rajin dalam belajar.
2. Keluarga sebagai Guru

Keluarga sebagai guru memiliki tugas mendidik dan mengajar anak-anaknya.
Oleh karena itu keluarga dituntut untuk bersikap lebih sabar dalam membimbing dan
mengarahkan mereka sebagaimana tugas guru di sekolah sehingga saling melengkapi
dan sangat membantu memecahkan masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang
dihadapi anak-anak baik di sekolah maupun di rumabh.

Adapun bentuk keluarga sebagai guru pada peserta didik, peneliti melihat
model pendampingan keluarga sebagai guru, berdasarkan hasil wawancara yang telah
dipaparkan sebelumnya, keluarga sering memberikan arahan dan pengajaran kepada

peserta didik untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru
3. Keluarga sebagai Penegak Disiplin

Keluarga bertugas menanamkan dan menegakkan kedisiplinan. Pendisiplinan
terhadap anak sangat penting, namun bukan berarti pendisiplinan yang kaku. Anak
perlu dibiasakan dalam hidup keteraturan. Hubungannya dengan usaha peningkatan
prestasi, keluarga dapat membuatkan jadwal pembagian tugas dirumah dan jadwal
belajar anak. Penerapan pendisiplinan secara teratur lama kelamaan akan dirasakan
anak, sehingga ia tidak merasa terikat oleh peraturan, namun akan menjalaninya

dengan rutin atas dasar kesadaran.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya,Keluarga
sebagai penegak disiplin anak harus dibiasakan disiplin tepat waktu saat bangun pagi
sebelum memulai pembelajaran dan disiplin mengerjakan tugas sehingga dapat tepat

waktu menyelesaikannya.
4. Keluarga sebagai Pengontrol

Keluarga hendaknya selalu mengikuti perkembangan prestasi anak serta
mengontrol perilakunya yang baik di rumah maupun dengan melakukan pendekatan
informasi. Dengan demikian keluarga dapat mengetahui sebab-sebab dari maju
mundurnya prestasi anak serta dapat menyikapi problem yang dihadapi anak secara
bijak.

Dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan yang tercermin didalam bentuk-
bentuperanankeluarga agar mudah di aplikasikan anak dalam kehidupan sehari-hari,
keluarga bisa menggunakan metode penyampaian yang anak-anak bisa mengerti dan
pahami dan jangan memberikan anak-anak kekerasan dalam mendampingi anak
dalam kegiatanproses belajar, karena anak tidak bisa dikerasi keluarga bisa
memberitahu anak-anak dengan lembut.

Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, keluarga sangat
mengontrol anaknya dalam hal pembelajaran dan perilaku anak sehingga anak sangat
patuh kepada keluarga karena sejak dini sudah diajarkan bagaimana berperilaku yang
baik dan kalau berbicara dengan lebih tua dan memperhatikan pembelajaran atau

tugas-tugas dari sekolah.
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5. Mengatur Waktu Belajar

Mengatur waktu belajar anak di rumah bagi keluarga itu perlu dan penting.
Mengatur waktu belajar anak perlu, karena tugas-tugas dan pekerjaan di rumah sangat
kompleks sekali yang kerap kali keluarga melibatkan anaknya dalam kerja pada
waktu yang tidak menentu. Kemudian dipandang penting, karena didalam belajar
anak membutuhkan waktu yang tepat dan cukup untuk konsentrasi pada belajarnya.
Untuk itu perlu adanya jadwal waktu belajar bagi anak demi mencapai keberhasilan
yang optimal.

Dengan adanya jadwal belajar dirumah dapat berfungsi sebagai motivasi atau
dorongan bagi anak akan tahu pada waktu-waktu mana dibolehkan bermain atau
bekerja lain, dan pada saat mana dia harus melakukan kegiatan belajar atau
mengerjakan tugas sekolah. Disamping menjatah waktu belajar anak dirumah, tugas
keluarga selanjutnya adalah mengawasi penggunaan waktu belajarnya. Karena
dengan pengawasan itu, keluarga akan tau apakah anaknya dapat menggunakan
waktu belajar dengan teratur dan dengan sebaik-baiknya.

Adapun hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, keluargadapat
mengatur waktu belajar anak agar anak bisa tahu dijam ini harus belajar dan disaat ini
anak bisa bermain karena kalau kita tidak mengatur waktu belajar anak pasti akan

malas dalam belajar.
6. Penyediaan Fasilitas Belajar

Adanya fasilitas belajar memang sangat membantu dalam peningkatan hasil

belajar peserta didik, namun tidak secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan
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dalam hal ini hasil belajar peserta didik di sekolah, fasilitas belajar juga harus di
manfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan pendidikan dapat diraih.

Fasilitas yang diberikan keluarga terhadap anaknya yaitu, alat tulis, buku tulis,
buku pelajaran dan tempat untuk belajar. Untuk belajar setiap anak membutuhkan
fasilitas tersebut, adanya kesediaan keluarga memenuhi fasilitas belajar anaknya,
dapat mendorong anak untuk lebih giat dalam belajar, sehingga anak dapat
meningkatkan prestasi belajarnya.

Pendidikan bagi anak akan berhasil dan berjalan dengan baik apabila fasilitas
cukup tersedia. Bukan berarti pula keluarga harus memaksakan diri untuk mencapai
tersedianya fasilitas tersebut. Akan tetapi keluarga sedapat mungkin memenuhi
fasilitas yang diperlukan oleh anak dan ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada.

Dari hasil wawancara yang telah dipaparkan sebelumnya, keluarga
mefasilitasi anaknya dalam belajar seperti memberikan alat tulis untuk anak dan
memberikan Hp (smartphone) dan paket internet untuk belajar dan dapat mengakses
tugas-tugas yang diberikan oleh gurunya.

Pembelajaran daring, atau pembelajaran yang dilakukan dirumah dengan
bimbingan keluarga pada anak dini memiliki beberapa kendala, sehingga tidak sedikit
keluargayang meminta pihak sekolah untuk dapat segera melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka. Kendala-kendala yang dialami keluarga dalam mendampingi anak
belajar dirumah meliputi kurangnya pemahaman materi oleh keluarga, kesulitan
keluargadalam menumbuhkan minat belajar anak, tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak karena harus bekerja, keluarga tidak sabar dalam mendampingi
anak saat belajar dirumah, kesulitan keluarga dalam mengoperasikan gadget, dan

kendala terkait jangkauan layanan internet. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
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daring ini ternyata keluarga memiliki banyak kendala dalam mendampingi anak
belajar dirumah.

1. Kurangnya Pemahaman Materi oleh Keluarga

Pemahaman materi yang luas yang dimiliki oleh keluarga-sangat bermanfaat
dalam membantu anak belajar dirumah. Keluarga membantu anak belajar dirumah
berdasarkan kegiatan yang ada disekolah, seperti membacakan buku cerita yang
mendidik dan membantu anak mengerjakan tugas-tugas dari sekolah. Pembelajaran
tidak bisa maksimal jika keluargabelum sepenuhnya memahami materi yang
diberikan oleh guru untuk diajarkan kepada anak. Kendala kurangnya pemahaman
materi oleh keluarga disebut juga kendala pedagogi, bentuk kendalanya meliputi,
belum pernah mendapatkan pelatihan, belum berpengalaman, dan belum
mendapatkan pendampingan, Kendala-kendala yang telah disebutkan terkait
kurangnya pemahaman materi oleh keluarga bisa diatasi atau diminimalisir dengan
adanya musyawarah antara keluarga dan guru, supaya guru bisa memberikan

alternatif lain kepada keluarga.
2. Kesulitan Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Anak

Menumbuhkan minat belajar anak juga menjadi kendala yang dirasakan oleh
keluarga selama mendampingi anak belajar dirumah dimasa pandemi Covid-19. Hal
ini tentu menjadi hambatan yang berarti, mengingat bahwa membangun motivasi
anak adalah cara yang ampuh dalam membentuk hasil akademis anak yang bagus hal
pertama yang penting dalam sebuah pembelajaran adalah menumbuhkan minat untuk

belajar.
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Dalam proses pembelajaran di rumah, pastilah anak mengalami kecemasan,
stress, sedih, bosan, jenuh, dan perasaan lainnya sehingga menurunkan minat belajar
anak. Bagi anak seperti ini disinilah peran keluarga sangat dibutuhkan agar anak
memiliki self- regulating sehingga mampu mengajarkan dirinya dalam upaya
memberikan penguatan secara internal. Bila anak telah memulai membangun
penguatan di dalam dirinya sesuai dengan tugas-tugas pembelajaran yang dijalaninya

hal ini akan memberikan dampak yang signifikan bagi diri anak.
3. Kesulitan Dalam Mengoperasikan Gadget

Kesulitan dalam mengoperasikan gadget juga menjadi kendala yang dihadapi
keluargadalam mendampingi anak belajar dirumah dimasa pandemi Covid-19. Hal ini
sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran daring,
tidak semua keluarga mampu mengoperasikan gadget karena ada beberapa keluarga
yang keadaanya masih belum mengetahui teknologi. Penting untuk diperhatikan
bahwa komunikasi antara keluargadan guru sangat dibutuhkan dalam hal ini,
Mengingat bahwa didalam pembelajaran daring, tidak semua keluargamampu
megoperasikan gadget, penting untuk diperhatikan bahwa komunikasi antara keluarga

dan guru sangat dibutuhkan dalam hal ini.

4. Tidak Memiliki Cukup Waktu Untuk Mendampingi Anak Belajar Dirumah

Karena Harus Bekerja

Peran keluargasangatlah penting dalam pelaksanaan belajar dirumah di masa
pandemi Covid-19, sebab orang tua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam
pendidikan keluarga, maka dari itu, keluargaharus selalu berupaya semaksimal

mungkin untuk membimbing anak ketika belajar dirumah Dengan keterbatasan waktu
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yang dimiliki oleh keluarga untuk mendampingi anak belajar dirumah, Dengan
adanya sinergisitas dari semua pihak bagaimana upaya menjadikan setiap orang
sebagai pendidik dan sekaligus sebagai peserta didik, maka tidak mustahil bahwa
momen “belajar dari rumah” ini akan berjalan dengan sukses walaupun terkendala

oleh keterbatasan waktu.

5. Kendala Terkait Jangkauan Layanan Internet

Kendala lain yang ditemukan yaitu kemampuan keluargauntuk memberikan
fasilitas pendidikan online seperti penggunaan jaringan internet yang membutuhkan
biaya yang tidak sedikit. Permasalahan jaringan internet tentu harus tetap di evaluasi
supaya anak-anak dapat memperoleh pembelajaran yang lebih baik. Kuncinya adalah
untuk melakukan pembelajaran online sesuai dengan kondisi setempat apalagi di
negara Indonesia yang masih banyak daerah-daerah dengan minimnya jangkauan
internet.>

Dapat dipahami bahwa adanya kendala yang dihadapi keluarga tidak dapat
berjalan secara maksimal sebagaimana dalam pendidikan formal. Keluarga
memandang perannya dalam pendidikan sangat penting. Peran keluarga tidak hanya
menyekolahkan anaknya, tetapi juga bertanggung jawab dalam pendidikan serta
melibatkan diri dalam pendidikan informal.keluarga paling banyak terlibat secara

efektif dalam pendidikan anak serta mendorong anak agar lebih aktif belajar.

Wulandari, Yenni Nurul. "Peran Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Belajar Di
Rumah." Proceeding: Islamic University of Kalimantan (2021).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan keluarga sangatlah berperan aktif dalam mendampingi anak pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bentuk peranan keluarga dalam
mendampingi anak pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu memberikan
motivasi, keluarga sebagai guru, keluarga sebagai penegak disiplin, keluarga sebagai
pengontrol, mengatur waktu belajar dan menyediakan fasilitas belajar.

Keluarga memberikan motivasi dalam bentuk nasehat serta memberikan
hadiah kepada anak agar anak lebih semangat lagi dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di rumah. Keluarga sebagai guru di sini keluarga dapat
mendidik dan mengajar anak lebih baik lagi sehingga anak tidak kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran, keluarga sebagai penegak disiplin, keluarga sangat
penting dalam memberikan anak keteraturan dalam membuatkan jadwal belajar
dirumah, keluarga sebagai pengontrol, dalam mengontrol anak keluarga dapat
melakukan pendekatan kepada anak dulu agar anak lebih leluasa menceritaka
masalah-masalah yang dihadapi saat belajar di rumah, mengatur waktu belajar,
keluarga perlu dan penting dalam mengatur waktu belajar anak karena anak sangat
membutuhkan waktu yang cukup dalam belajar agar anak dapat lebih mandiri lagi
mengatur waktu khusunya dalam belajar, menyediakan fasilitas belajar seperti
menyediakan handphone, paket data, buku pelajaran dan alat tulis untuk menunjang

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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B. Saran

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan tersebut di atas, maka
berikut ini penulis mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin dicapai dalam

pendidikan yaitu:
1. Bagi Keluarga

Keluarga harus maksimal dalam memberi motivasi, dan dukungan kepada
anak dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari rumah, sehingga proses
belajar dan penyelesaian tugas dapat membuahkan hasil yang maksimal. Keluarga
juga harus memfasilitasi kebutuhan anak selama proses belajar dari rumah, sehingga

anak merasa tercukupi.
2. Bagi Anak/Peserta Didik

Anak harus patu dengan guru walupun tugas diberikan secara online, tetap
mengerjakan dengan baik dan tidak asal-asalan sehingga proses belajar akan lancar
sesuai dengan guru inginkan. Begitu juga dengan kepatuhan anak kepada keluarga
harus terus diutamakan karena keluarga selaku pengganti guru ketika di rumah yang

akan mendampingi anak selama belajar.
3. Bagi Guru

Guru harus senantiasa memantau jalannya pembelajaran meski secara online,
karena keterlibatan guru disini masih sangat diperlukan dan dukunganpun juga masih
dibutuhkan bagi anak. Komunikasi yang terjalin antara guru dan keluarga dapat

membangun semangat dan minat anak dalam belajar meski dari rumah.
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Menerangkan bahwa
Nama : A. WIDIYA NINGRUM
Nim :17.1100.117
Pekerjaan : Mahasiswu
Jurusan : Tarbiyah
Prodi : PAl
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Skripsi yang berjudul * Peranan Pendampingan Keluarga Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Siswa Kelas 4

Demikian Keterangan ini says berikan untuk dipergunakan scbagaimana

mestinya

Barru, 11 Mei 2021

X1



KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama L ASVIBTE
Status VART
Waktu 1 10.20
Tempat : DY Rumay,

Menerangkan bahwa
Nama : A, WIDIYA NINGRUM
Nim C17.1100.017
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi 1 PAI

Benar telah mengadakan wawancara dengan saya dalam rangka penyusunan
Skripsi yang berjudul ** Peranan Pendampingan Keluargs Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Isiam Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Siswa Kelas 4

Demikian Keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan scbagaimana
mestinya.
11 Mei 2021

Y i\awancami,
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KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama D EmaaANT
Status SR
Waktu oA
Tempat : DL Ruman

Menerangkan bahwa
Nama : A. WIDIYA NINGRUM
Nim :17.1100,117
Pekerjaan : Mahasiswa
Jurusan : Tarbiyah
Prodi :PAI

Benar telah mengadakan wawancam dengan saya dalam rangka penyusunan
Skripsi yang berjudul “ Peranan Pendampingan Keluarga Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Siswa Kelas 4

Demikian Keterangan ini saya berikan untuk dipergunaken sebagaimana
mestinya.
Barru, 11 Mei 2021

Yang diwawancarai,

EtianT
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331
Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

Nama : A. Widiya Ningrum

Nim/Prodi :17.1100.117/ PAI

Fakultas : Tarbiyah

Judul penelitian : Peranan Pendampingan Keluargaterhadap Pembelajaran

PAI Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Peserta didik
Kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru)

INSTRUMEN PENELITIAN:
PEDOMAN WAWANCARA

A. Guru Pendidikan Agama Islam

1. Sejak kapan pembelajaran online ini dilaksanakan?

2. Dalam masa pandemi ini apakah bapak/ibu menggunakan media online dalam
pembelajaran?

3. Media apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran online?

4. Apakah dalam proses pembelajaran online bapak/ibu mengingatkan atau
melibatkan Keluarga peserta didik?

5. Metode apa yang bapak/ibu gunakan dalam pembelajaran online ?

6. Apakah proses pembelajaran PAI berjalan dengan baik ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah dalam pembelajaran online bapak/ibu memberikan tugas kepada peserta
didik setiap pertemuan?

Bagaiaman tolak ukur yang bapak/ibu gunakan untuk mengetahui pembelajaran
peserta didik berjalan dengan baik. Apakah dari segi respon peserta didik atau
dari nilai evaluasi peserta didik?

Bagaimana bapak/ibu melakukan sistem penilian dalam pembelajaran online?
Apakah komunikasi antara bapak/ibu dan Keluarga peserta didik berjalan dengan
baik?

Apakah bapak/ibu berkomunikasi dengan Keluarga peserta didik dalam
memantau proses belajar anak dirumah?

Aplikasi apakah yang digunakan bapak/ibu dalam proses pembelajaran online?
Apakah penggunaan aplikasi whatsapp efektif dalam proses pembelajaran PAI?
Kesulitan apa yang dihadapi bapak/ibu dalam pembelajaran online?

Apa hambatan yang dihadapi bapak/ibu dalam berkomunikasi dengan Keluarga
peserta didik?

Apa solusi yang dapat diberikan oleh bapak/ibu agar Keluarga melakukan

pendampingan terhadap peserta didik dalam pembelajaran PAI?

Keluarga/wali Peserta didik

Model pendampingan apa yang dilakukan bapak/ibu dalam pembelajaran PAI?
Apakah dalam pembelajaran PAI dilakukan secara online?
Apakah bapak/ibu mendampingi proses pembelajaran PAI apabila ada tugas yang

diberikan?
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10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.

Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendampingi anak setiap pembelajaran PAI
yang diberikan oleh guru?

Apakah bapak/ibu langsung menanyakan materi yang belum dipahami anak
kepada guru?

Bagaiamana tanggapan anak apabila bapak/ibu selalu  menemani
pembelajarannya hingga selesai?

Apakah bapak/ibu selalu menemani anak Kketika proses pembelajaran
berlangsung?

Apa respon bapak/ibu ketika anak bosan dan tidak mau belajar selama masa
pandemi ini?

Apakah ada tempat yang khusus bagi anak dalam proses pembelajaran online?
Motivasi apa bapak/ibu berikan kepada anaknya dalam pembelajaran PAI?
Hambatan apa yang dihadapi bapak/ibu dalam pendampingi anak dalam
pembelajaran daring?

Apakah bapak/ibu mengalami kesulitan dalam pendampingi anak belajar?
Apakah kouta internet menjadi hambatan dalam proses pembelajaran online?
Apakah bapak/ibu kesulitan dalam memahami materi anak?

Bagaimana cara anak mempersiapkan diri agar dapat mengikuti pembelajaran?
Bagaimana teknik yang dilakukan Keluarga dalam memberi pemahaman kepada
anak terkait dengan pembelajaran PAI?

Apakah hambatan yang dihadapi Keluarga dalam berkomunikasi dengan peserta
didik?

Bagaimana perananKeluarga dalam melakukan proses pendampingan belajar?

XVIII



19. Selama proses pembelajaran daring, apakah bapak/ibu mendampingi anak
belajar?

20. Strategi apa yang digunakan bapak/ibu agar anak tidak bosan dalam belajar?

Setelah mencermati pedoman wawancara dalam penyusunan skripsi
mahapeserta didik sesuai dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah

memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 15 Maret 2021

Mengetahui:
Pembimbing 1 Pembimbing 2
Drs. Abd. Rahman K, M.Pd Wahyu Hidayat, Ph. D
NIP.196212311991031033 NIP. 198205232011011005
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
JI.Amal Bakti No.8 Soreang 911331
Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404

INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

Nama : A. Widiya Ningrum

Nim/Prodi :17.1100.117/ PAI

Fakultas : Tarbiyah

Judul penelitian : Peranan Pendampingan Keluarga terhadap Pembelajaran

PAI Selama Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Peserta
didik Kelas 4 UPTD Sekolah Dasar Negeri 146 Barru)

INRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN OBSERVASI

NO Uraian
1 Keluarga mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran PAI
2 Penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran PAI cukup efektif
3 Keluarga memberikan motivasi kepada peserta didik
4 | Handphone dan kouta menjadi kendala utama bagi Keluarga dalam
mendampingi peserta didik pada pembelajaran PAI
5 | Beberapa Keluarga peserta didik mengalami kesulitan dalam mengatur

waktu untuk mendampingi peserta didik pada proses pembelajaran PAI
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Setelah mencermati pedoman observasi dalam penyusunan skripsi mahapeserta didik
sesuai dengan judul tersebut maka pada dasarnya dipandang telah memenuhi

kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 15 Maret 2021

Mengetahui:
Pembimbing 1 Pembimbing 2
Drs. Abd. Rahman K, M.Pd Wahyu Hidayat, Ph. D
NIP.196212311991031033 NIP. 198205232011011005
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[ Sarana dan Prasaran UPTD SD Negeri 146 Barru ]

Sanitasi

Sustainable Development Goals (SDG)

Sumber air

Pompa

Sumber air Minum

Disediakan oleh peserta didik

Kecukupan air bersih

Cukup sepanjang waktu

Sekolah menyediakan jamban
yang pendukung untuk
digunakan oleh peserta didik
berkebutuhan khusus

Tidak

Tipe jamban

Leher angsa (toilet duduk/jongkok)

Sekolah menyediakan pembalut
cadangan

Menyediakan dengan cara memberikan
secara gratis

Jumlah hari dalam seminggu

peserta didik mengikuti 1 hari
kegiatan cuci tangan

berkelompok

Jumlah tempat cuci tangan 12
Jumlah tempat cuci tangan 0
rusak

Apakah sabun dan air mengalir

pada tempat cuci tangan Ya

Sekolah memiliki saluran
pembuangan air limbah dari
jamban

Ada saluran pembuangan air limbah ke
tangki septic atau IPAL

Sekolah pernah menguras
tangki septic dalam 3 hingga 5
tahun terakhir dengan
truk/motor sedot tinja

Tidak/Tidak tahu
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Stratifikasi UKS

Sekolah memiliki selokan untuk
menghindari genangan air

Ya

Sekolah menyediakan tempat
sampah de setiap ruang kelas
(sesuai permendikbud tentang
standar sarpras)

Ya

Sekolah menyediakan tempat
sampah tertutup di setiap unit
jamban perempuan

Ya

Sekolah menyediakan cermin di
setiap unit jamban perempuan

Ya

Pembuangan sampah sementara
(TPS) yang tertutup

Ya

Sampah sementara diangkut
secara rutin

Ya

Penganggaran untuk kegiatan
pemeliharaan dan perawatan
sanitasi sekolah

Ya

Melibatkan peserta didik untuk
memelihara dan merawat
fasilitas sanitasi di sekolah

Ya

Ada kemitraan dengan pihak
luar untuk sanitasi sekolah

Ada, dengan pemerintah darah
Ada, dengan perusahaan swasta
Ada, dengan puskesmas

Ada, dengan lembaga non-
pemerintah

Jumlah jamban dapat digunakan

Jamban laki-laki
Jamban perempuan :

Jumlah jamban tidak dapat
digunakan

Jamban laki-laki
Jamban perempuan :
Jamban bersama

4
6
Jamban bersama 0
0
1
0
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Sekolah Memiliki Kegiatan dan Media Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) Tentang Sanitasi Sekolah

Variabel Kegiatan dan media komunikasi, informasi dan
edukasi (KIE)
Guru | Ruang | Toil | Selasa | Ruang | Kantin
kelas | et r UKS
Cuci tangan pakai sabun N \ N \ \ N
Kebersihan dan kesehatan N N N N N
Pemeliharaan dan perawatan N
toilet
Keamanan pangan \ \
Ayo minum air V V V V
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DOKUMENTASI

[ Wawancara dengan keluarga ]
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[ Lokasi Penelitian UPTD SekolahDasar Negeri 146 Barru J
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Observasi Secara Online

- -

< (222 Agama Kelas V
AMEL, ANDRI, ARMAN DARMAW
. w
nuhmmad halim
Rahma
6. Faisa amanda
7. Ahmasd tsaqib Arifuddin
S AmMmella ramadhani
9. Nuri pertiwi
10 mubammad febrian maulana
17 . nurjiannah 12 . Fathul
Khair

Absen kelas S UPTD SDN 146 Barru
Jurmat, 23 Juli 2021
1. Sit Dwl Zhilfa Zulkarmaln
Kalila Ayatulnuha
Rifgah kbumalira
muhbhmmad halim
Rahma
Faisa amanda
Ahmad tsaqib Arifuddin
Amelia acihan!
3. Nuri pertiwi
10.mu wnimad febran maulana
11T nurjiannah 12.Fathul

= &

L Bm O

- . Agama Kelas IV

&

Ahmad tsaqib Arifuddin 1 T
A o S Sl
'S

Assalamu alaikum Wr WbhH

Absen Kis IV UPTD SDN 146 BARRU
Kamis tgl 06 0f )21

1.nur zyrha mairah

2. kalika ayatulnuha

2. Arman darmawan

4. ummy kalsum.

S faisa amanda

6, Muh halim

7. Siti Dwi Zhilfa Zulkarnain

a8 Amelia ramadhani

9. Rifgah Khumairah Kasih

T10. Adrhi

11. Ahmad tsaqib Arifuddin

12 . muhammad febrian maulana
13.muh.aidil

T4, Nuri Pertiwl 15 . Fathul
Khair

16. Rahma
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Agama Kelas V
AMEL, ANDRI, ARMAN DARMAW

Tugas yvg d kerja

Agama Kel
AMEL, ANDRI, ARMAN DARMAW

< (A==

alila Ayatul

Tugas Kalila Ayatulnuha

Hia Ayatul
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Agama Kelas V
<« @2 7\9
AMEL, ANDRIL ARMAN DARMAW

Fathul khair

Agama Kelas V
AMEL, ANDRI, ARMAN DARMAW.
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